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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf  Arab Nama Huruf Latin Namaا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkanب ba b beت ta t teث s\a s\ es (dengan titik di atas)ج jim j jeح ha h ha (dengan titik di bawah)خ kha kh ka dan haد dal d deذ z\al z zet (dengan titik di atas)ر ra r erز zai z zetس sin s esش syin sy es dan yeص sad s es (dengan titik di bawah)ض dad d de (dengan titik di bawah)ط ta t te (dengan titik di bawah)ظ za z zet (dengan titik di bawah)ع ‘ain ‘ apostrof terbalikغ Gain g geف Fa f efق Qaf q qiك Kaf k kaل Lam l elم Mim m emن Nun n enو Wau w weهـ Ha h haء hamzah ’ apostrofى Ya y ye
xv
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َفْيَك: kaifa
 َلْوَه : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fathah a a
 ِا kasrah i i
 ُا damah u u
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ىَى fathah dan ya ai a dan i
 ْوَـى fathah dan





ى َ... ا َ... fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
ىى kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
xvi
Contoh:
 َتاَم : mata
ىَمَر : rama
 َلْيِق : qila
 ُتُْوَيم : yamuutu
4. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ُةَضْوَر َْلأا ِلاَفْط : raudah al-atfal
 ُةَنْـيِدَمَْلا ُةَلِضاَفْلا : al-madinah al-fadilah
 ْلحَا ُةَمْك : al-hikmah
5. Syaddah (Tasdid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َانَّبَر : rabbana
اَن ْـيََّنج : najjainaa
 ُّقَْلحَا : al-haqq
ُوى damah dan wau u u dan garis di atas
xvii
 َمِّعُـن : nu“ima
 ٌّوُدَع : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّيِى ) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.
Contoh:
 ٌّيِلَع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 َرَع ٌِّبي : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf
qamariyyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
 ُسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُةََلزْلَّزَلا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
 ُةَفَسْلَفَْلا : al-falsafah
 ِبَْلا ُدَلا : al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َت ْأ َنْوُرُم : ta’murun
 ُعْوَّـنَلا : al-nau‘
xviii
 ٌءْيَش : syai’un
 ُتْرُِمأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian




9. Lafz al-Jalalah (اللها)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
Contoh:
 ُنْيِد ِاللها dinullah ِابالله billah
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
 ْمُه ِْفي ِةَْحمَر ِاللها hum fi rahmatillah
xix
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu al-Walid Muhammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibn Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibn)




Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subhanahu wa ta‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat
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Skripsi ini berangkat dari permasalahan tidak sedikit peserta didik yang
lebih memilih bolos sekolah dibandingkan mengikuti pembelajaran meskipun
gurunya sudah mengupayakan pembelajaran yang menarik agar peserta didik
termotivasi dan rilex dalam pembelajaran. Hal ini berdasarkan hasil wawancara
awal dengan guru Pendidikan Agama Islam dan beberapa peserta didik kelas X di
SMA Negeri 12 Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) persepsi peserta didik
tentang keterampilan mengajar guru pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas X di SMA Negeri 12 Makassar. 2) motivasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 12 Makassar.
3)seberapa besar pengaruh persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar
guru terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas X di SMA Negeri 12 Makassar.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian ex-post Facto. Populasi penelitian ini yaitu peserta didik kelas X SMA
Negeri 12 Makassar tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 265 peserta didik.
Sampel penelitian ini adalah diambil dengan teknik Proportionate Stratified
Random Sampling. Adapun metode pengumpulan data dan instrumen penelitian
yang digunakan adalah Angket. Teknik pengolahan dan analisis data yang
digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial. Pengujian hipotesis
menggunakan analisis regresi sederhana.
Melalui analisis data, diperoleh temuan bahwa: 1) persepsi peserta didik
tentang keterampilan mengajar guru berkategori sedang, 2) motivasi belajar
peserta didik berkategori sedang, 3) persepsi peserta didik tentang keterampilan
mengajar guru berpengaruh dengan kontribusi 27,6% terhadap motivasi belajar
peserta didik sisanya sebesar 72,4% dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor
lingkungan sekolah seperti ruang kelas yang mengandung ketidaknyamanan
peserta didik dalam menerima pembelajaran, lingkungan keluarga yang kurang
mendukung, teman sebaya yang terkadang gaduh saat proses pembelajaran
berlangsung, serta cara mengajar guru yang harus lebih ditingkatkan lagi.
Implikasi penelitian motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 12 Makassar dapat
ditingkatkan melalui keterampilan mengajar guru menurut teori yang sudah ada,
kategori sedang sehingga perlu ditingkatkan atau mencari faktor lain agar
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran




Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mendewasakan peserta didik
yang dilakukan oleh orang dewasa. Sebagai usaha sadar, pendidikan harus
terencana dan terorganisir untuk mengembangkan potensi peserta didik pada
masing-masing lingkungan pendidikan.1 Maka dari itu dapat dipahami bahwa
pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi peserta
didik melalui kegiatan pembelajaran.
Tujuan mengembangkan potensi peserta didik melalui pendidikan
terdapat dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa :
Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan darinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.2
Pendidikan dapat menjadikan individu yang menuntut ilmu diangkat
derajatnya oleh Allah swt. sesuai dengan Firman-Nya dalam QS. Al-
Mujadilah/58:11.
 ِإَو ۖۡمَُكل ُ َّ ٱ ِحَسَۡفی ْاوُحَسۡفَٱف ِِسل َٰجَمۡلٱ ِيف ْاوُحََّسَفت ۡمَُكل َلِیق اَِذإ ْآُونَماَء َنیِذَّلٱ َاھَُّیٓأ َٰی َلِیق اَذ
 ُ َّ ٱَو ٖۚت َٰجَرَد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنیِذَّلٱَو ۡمُكنِم ْاُونَماَء َنیِذَّلٱ ُ َّ ٱ َِعفَۡری ْاوُزُشنَٱف ْاوُزُشنٱ اَِمب
 ٞرِیبَخ َنُولَمَۡعت١١
1Muh. Sain Hanafy, “Implikasi Penerapan Strategi Pembelajaran dan Perilaku Belajar
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah Madani Pao-pao Kabupaten Gowa”
Auladuna 1, no. 1 (2014), h. 115.
2Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Beserta
Penjelasannya (Jakarta: Cemerlang, 2003), h. 3.
1
2Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.3
Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di menafsirkan bahwa Allah swt.
akan mengangkat derajat orang yang berilmu dan beriman berdasarkan ilmu dan
keimanan yang Allah swt. berikan kepada mereka. Masing-masing diberi balasan
berdasarkan amal-Nya. Perbuatan baik akan dibalas baik dan perbuatan buruk
akan dibalas buruk. Di dalam ayat ini menjelaskan tentang keutamaan ilmu dan
buah dari ilmu adalah beradab.4
Semua orang yakin bahwa guru memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam
membantu peserta didik mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan
bahwa guru sangat berperan penting dalam pembelajaran ini muncul karena tidak
semua orang tua memiliki kemampuan baik dari segi pengalaman, pengetahuan,
maupun ketersediaan waktu.5 Berdasarkan hal tersebut maka dipahami bahwa
dalam kondisi yang seperti ini, orang tua yang menyerahkan anaknya kepada
guru di sekolah berharap penuh agar anaknya dapat memiliki pengalaman dan
pengetahuan yang baik serta dibimbing dengan baik pula karena tugas seorang
guru bukan hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi
3Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Penerbit J-ART),
h.543.
4Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Tafsir Al-Karim Ar-Rahman Fi Tafsir Kalam
Al-Mannan (Cet. V; Jakarta: Darul Haq, 2015), h. 198.
5Abd Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-etika (Cet. VIII; Yogyakarta:
Grha Guru, 2015),  h. 37.
3seorang guru juga harus membuat peserta didik paham dengan apa yang telah
disampaikan kepada peserta didik.
Tugas utama seorang guru ditegaskan dalam Undang-Undang Negara
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bahwa :
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing (ta’lim), mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.6
Mengajar bukan hanya sekedar menyampaikan ilmu pengetahuan kepada
peserta didik, akan tetapi mengajar adalah mengatur atau menata lingkungan
belajar peserta didik agar pembelajaran terasa nyaman. Hal ini berarti yang
menjadi tumpuan proses mengajar adalah peserta didik. Dengan demikian
perlunya seorang guru memiliki keterampilan mengajar dimulai dengan membuka
pelajaran sampai menutup pelajaran.7 Berdasarkan hal tersebut, maka seorang
guru yang memiliki keterampilan mengajar yang baik akan profesional dalam
melaksanakan proses pembelajaran dan dapat menciptakan pembelajaran yang
menarik sehingga peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan nyaman
sesuai yang diinginkan.
Guru yang tugas utamanya mengajar, akan melakukan interaksi dengan
peserta didik setiap hari, maka diharapkan pembelajaran berlangsung secara
optimal. Faktor utama yang harus dimiliki guru adalah keterampilan mengajar.
Keterampilan yang dibutuhkan oleh pendidik adalah Teaching Basic Skill
(Keterampilan Dasar Mengajar) yang terdiri dari: keterampilan membuka dan
menutup pelajaran, keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan,
keterampilan mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan pelajaran,
keterampilan mengelola kelas, keterampilan membimbing diskusi kelompok
6Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, h. 8.
7 Wina Sanjaya dan Andi Budimanjaya, Paradigma Baru Mengajar (Cet. I; Jakarta:
Kencana, 2017), h. 158.
4kecil, dan keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan.8 Seorang guru
harus terus berlatih keterampilan tersebut sedikit demi sedikit agar tercipta
suasana belajar yang menyenangkan sehingga peserta didik termotivasi untuk
belajar.
Belajar dapat dikatakan sebagai upaya untuk mengubah tingkah laku
dengan serangkaian kegiatan, seperti membaca, mendengar, mengamati, meniru
dan sebagainya. Belajar memiliki banyak prinsip antara lain, harus ada aktivitas
untuk menunjukkan potensi peserta didik, perlu motivasi, dan keadaan peserta
didik perlu diperhitungkan. Di dalam belajar itu banyak faktor yang
mempengaruhi, salah satunya adalah faktor motivasi.9 Jadi, seorang guru dalam
proses pembelajaran harus mampu menjadi teladan dan motivator bagi peserta
didiknya agar dalam belajar peserta didik akan merasa senang dan tertarik.
Unsur yang berperan aktif dan banyak melakukan kegiatan dalam proses
pembelajaran adalah peserta didik dalam upaya menemukan dan memecahkan
masalah. Guru dalam hal ini membimbing. 10 Dengan demikian akan dapat
mengoptimalisasikan kegiatan belajar dengan hasil yang optimal dan bermakna.11
Sistem pembelajaran kelas telah mendudukkan guru pada suatu tempat yang
sangat penting, karena guru yang memulai dan mengakhiri setiap interaksi
belajar dan mengajar yang diciptakannya. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan
keterampilan dalam melaksanakan proses pembelajaran. 12 Keterampilan yang
dimiliki oleh seseorang guru salah satunya adalah mampu membangkitkan
motivasi belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. Pemberian motivasi
8 Muh. Yahdi, Pembelajaran Microteaching (Cet. I; Makassar: Alauddin University
Press, 2013), h. 126.
9Sardiman, Interaksi dan motivasi belajar-mengajar (Cet. X; Jakarta: Fajar Interpratama
Offset, 2003), h. 54-55.
10Sardiman, Interaksi dan motivasi belajar-mengajar,  h.48.
11Sardiman, Interaksi dan motivasi belajar-mengajar,  h. 55.
12Sardiman, Interaksi dan motivasi belajar-mengajar,  h. 194.
5kepada peserta didik sangat diperlukan.13 Maka dari itu, setiap guru hendaknya
membuka pelajaran yang berisikan motivasi dan arahan sebelum memasuki
materi yang akan diajarkan sebagai bekal utama dalam pelaksanaan tugas
mengajar, mendidik, menilai, dan membimbing.14
Guru harus mampu mencapai tujuan pembelajaran dengan mengatur
peserta didik dan sasaran pembelajaran serta mengendalikannya dalam suasana
yang menyenangkan.15 Dalam mengelola kelas guru harus mampu menciptakan
dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya kekondisi
yang optimal jika terjadi gangguan, baik dengan cara mendisiplinkan ataupun
melakukan kegiatan remedial.16 Bila pengaturan kondisi dapat dilakukan secara
optimal, maka proses pembelajaran berlangsung secara optimal pula. 17
Berdasarkan hal tersebut seorang guru yang memiliki kemampuan dalam
mengelola kelas akan mampu mengendalikan hal-hal yang terjadi dalam proses
pembelajaran, maka akan tercipta keadaan yang baik di dalam kelas sehingga
tujuan pembelajaran akan tercapai.
Zainal Asril dalam bukunya yang berjudul Microteaching disertai dengan
Pedoman Pengalaman Lapangan mengemukakan bahwa membuka pelajaran
merupakan kunci dari seluruh proses pembelajaran yang harus dilalui. Sebab jika
seorang guru pada awal pembelajaran tidak menarik perhatian peserta didik,
maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai dengan baik. Dalam membuka
pelajaran guru sebaiknya memberikan pengantar atau pengarahan terhadap
13Zainal Asril, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan (Cet. IV;
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h.67.
14H. Buchari Alma dkk, Guru Profesional (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 19.
15Zainal Asril, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, h.72.
16J J Hasibuan dan Moedjiono, Proses Pembelajaran (Cet. XIII; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), h.82.
17Zainal Asril, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, h.72.
6materi yang akan diajarkan agar peserta didik siap mental dan tertarik untuk
mengikutinya.18 Membuka pelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik dalam proses pembelajaran untuk menciptakan pra kondisi bagi peserta
didik agar mental maupun perhatian terpusat pada apa yang akan dipelajarinya,
sehingga usaha tersebut akan memberikan dampak yang positif terhadap kegiatan
pembelajaran. 19 Sebelum memberikan arahan tentang materi yang akan
diajarkan, maka seorang guru terebih dahulu harus memberikan motivasi kepada
peserta didik. Bentuk motivasi yang diberikan oleh si pendidik kepada si terdidik
bukan hanya dalam bentuk perkataan saja, dengan senyuman, anggukan, dan
sentuhan kasih sayang yang lembut dari seorang pendidik pun bisa menjadi
motivasi bagi peserta didik.
Kejenuhan atau kebosanan yang dialami dalam kegiatan pembelajaran
sering terjadi, ditambah lagi kondisi ruangan tidak nyaman, performance guru
kurang menyejukkan hati peserta didik, materi yang diajarkan kurang menarik
sehingga motivasi belajar peserta didik menurun.20 Seorang guru harus mampu
memberikan penjelasan kepada peserta didik karena penjelasan merupakan salah
satu aspek yang penting dalam perbuatan guru. Selain melakukan penjelasan,
seorang guru sebaiknya memberi pertanyaan kepada peserta didik untuk
membantu proses berpikir peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, maka
menjelaskan dan bertanya bisa dikatakan sebagai salah satu perbuatan
membimbing serta memberikan motivasi kepada peserta didik dalam bentuk
penghargaan.
18Zainal Asril, Microteaching Disertai Dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, h. 69-
70.
19Zainal Asril, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, h. 70.
20Zainal Asril, Microteaching Disertai Dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, h. 86.
7Penghargaan mempunyai pengaruh positif dalam kehidupan manusia
sehari-hari, yaitu mendorong seseorang memperbaiki tingkah laku serta
meningkatkan usahanya. 21 Semua penghargaan tidak harus berwujud materi
melainkan dalam bentuk kata-kata, senyuman, anggukan, dan sentuhan. Pujian
dan respon positif yang diberikan oleh guru kepada peseta didik yang
menunjukkan prestasi, baik dalam bidang akademik maupun non-akademik, anak
akan merasakan bahwa perbuatannya dihargai dan dengan demikian akan
menjadi motivator untuk terus berusaha menunjukkan prestasi terbaiknya.22 Jika
guru memiliki tugas mengajar maka peserta didik memiliki tugas untuk belajar.
Motivasi adalah proses membangkitkan, mempertahankan,dan
mengontrol, minat-minat. 23 Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu
perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan berhubungan dengan
gejala kejiwaan, perasaan dan emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan
sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan, dan keinginan
sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu.
Peranan yang khas dalam motivasi belajar adalah untuk penumbuhan
gairah, merasa senang, dan semangat untuk belajar. Motivasi seseorang dapat
bersumber dari dua hal yaitu dalam diri sendiri yang biasa disebut motivasi
intrinsik dan bersumber dari luar seseorang yang biasa disebut dengan motivasi
ekstrinsik.24 Peserta didik yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak
energi dan semangat untuk melakukan kegiatan belajar. Bergayut dengan ini
21J J Hasibuan dan Moedjiono, Proses Pembelajaran, h.58.
22Zainal Asril, Microteaching Disertai Dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, h. 77-
78.
23 Oemar Hamalik,Psikologi Belajar dan Mengajar (Cet. VII; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2010), h.173.
24Syahruddin Usman, Menuju Guru Profesional Suatu Tantangan (Cet. I; Makassar:
Alauddin University Press, 2011), h. 164.
8maka kegagalan belajar peserta didik jangan begitu saja menyalahkan pihak
peserta didik, karena bisa saja guru yang tidak berhasil dalam memberi motivasi
yang mampu membangkitkan semangat dan kegiatan peserta didik untuk belajar.
Jadi tugas guru adalah ia harus mampu memberikan dorongan kepada para
peserta didik agar pada dirinya tumbuh motivasi.
Kenyataan di lapangan, tidak sedikit peserta didik yang memiliki
motivasi belajar yang kurang baik. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara
awal dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu Ibu Mursidah
M.Pd. pada tanggal 5 Januari 2018 yang mengatakan bahwa dalam proses
pembelajaran guru harus terampil agar peserta didik senang dan rilex dalam
belajar. Tetapi, meskipun telah diupayakan untuk melakukan pembelajaran
semenarik mungkin, masih ada beberapa peserta didik yang sering bolos.
Begitupun dengan pendapat Bapak Khayrun M.Pd. pada tanggal 10 Agustus
2018. Selain itu, hasil wawancara dari beberapa murid di SMA Negeri 12
Makassar oleh Asmawati dan Andi Naviqrha Musriah Page mengakui bahwa cara
mengajar gurunya memang memberikan motivasi tersendiri sehingga membuat
mereka semangat untuk belajar dan siap untuk menerima materi yang akan
dipelajarinya. Tetapi, mereka berdua mengakui juga bahwa masih ada beberapa
temannya yang malas untuk masuk belajar sehingga memilih untuk bolos
sekolah. Berdasarkan hal ini, maka keterampilan gurunya dalam mengajar belum
mampu memberikan motivasi kepada semua peserta didik untuk rajin belajar.
Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan Mengajar
Guru dan Pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMA Negeri 12 Makassar”.
9B. Rumusan Masalah
Latar belakang tersebut di atas, mengantar pada masalah pokok, yaitu
bagaimana persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar guru dan
pengaruhnya terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam Kelas X di SMA Negeri 12 Makassar. Bertitik tolak dari masalah tersebut,
maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah gambaran persepsi peserta didik tentang keterampilan
mengajar guru pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di
SMA Negeri 12 Makassar?
2. Bagaimanakah gambaran motivasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 12 Makassar?
3. Seberapa besar pengaruh persepsi peserta didik tentang keterampilan
mengajar guru terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas X di SMA Negeri 12 Makassar?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Dalam judul penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu persepsi peserta
didik tentang keterampilan mengajar guru sebagai variabel bebas atau
independent dan motivasi belajar sebagai variabel terikat atau dependent.
1. Variabel Bebas/Independent (x) Persepsi Peserta Didik tentang
Keterampilan Mengajar Guru
Persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar guru adalah
penilaian peserta didik berupa tanggapan dan pendapat terhadap kemampuan
guru dalam proses pembelajaran berdasarkan pengalaman yang diterima peserta
didik. Keterampilan mengajar guru yang dimaksud adalah yang termasuk dalam
aspek keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan bertanya,
keterampilan memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi,
keterampilan menjelaskan pelajaran, keterampilan mengelola kelas, keterampilan
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membimbing diskusi kelompok kecil, dan keterampilan mengajar kelompok kecil
dan perorangan.
2. Variabel Terikat/Dependent (y) Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak untuk mendorong
peserta didik agar berkembang menjadi pribadi yang seutuhnya melalui proses
pembelajaran. Motivasi belajar yang dimaksud adalah yang termasuk dalam
aspek kesenangan dan kenikmatan untuk belajar, orientasi terhadap penguasaan
materi, hasrat ingin tahu, keuletan dalam mengerjakan tugas, keterlibatan yang
tinggi pada tugas, dan orientasi terhadap tugas-tugas.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar guru
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 12
Makassar.
b. Untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 12 Makassar.
c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh persepsi peserta didik tentang
keterampilan mengajar guru terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 12 Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah :
a. Kegunaan Ilmiah
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi bagi ilmu pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan, dan dapat





Peneliti dapat menambah wawasan keilmuan sebagai hasil dari
pengamatan langsung dan dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang
diperoleh selama menempuh pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar.
2) Bagi pendidik/guru
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI melalui keterampilan mengajar yang baik sebagai upaya untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
3) Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan, acuan, perbandingan, serta





A. Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan Mengajar Guru
1. Pengertian Persepsi
Berikut dikemukakan beberapa pengertian persepsi menurut beberapa
ahli:
a. Menurut Slameto persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan
atau informasi ke dalam otak. Melalui persepsi, manusia terus menerus
mengadakan hubungan dengan lingkungannnya. Hubungan ini dilakukan lewat
inderanya yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan
penciuman.1
b. Robbins mendeskripsikan persepsi dalam kaitannya dengan lingkungan, yaitu
sebagai proses di mana individu-individu mengorganisasikan dan menafsirkan
kesan indera mereka agar memberi makna kepada lingkungan mereka.2
c. Sobur mengatakan persepsi berasal dari bahasa latin yaitu perception dari
percipare yang artinya menerima atau mengambil.3
1Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta),
h. 102. Dikutip dalam Ahimsa Agung Satmoko, “Pengaruh Persepsi Siswa mengenai
Keterampilan Mengajar Guru dan Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa
Kelas XI IPS SMA Negeri 3 Purworejo” Skripsi, (2013), h. 16-17.
2Robbins, Stephen P. Perilaku Organisasi, (PT. Indeks Kelompok Gramedia: Jakarta),  h.
101. Dikutip dalam Ahimsa Agung Satmoko, “Pengaruh Persepsi Siswa mengenai Keterampilan
Mengajar Guru dan Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS
SMA Negeri 3 Purworejo” Skripsi, (2013), h. 17.
3Sobur, Alex. Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia), h. 445. Dikutip dalam Ahimsa
Agung Satmoko, “Pengaruh Persepsi Siswa mengenai Keterampilan Mengajar Guru dan Motivasi
Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 3 Purworejo”
Skripsi, (2013), h. 16-17.
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Jadi, persepsi adalah suatu proses yang memungkinkan seseorang
memandang, memaknai dan mengartikan sesuatu berdasarkan pengalaman yang
diterima.
2. Pengertian Keterampilan Mengajar
Berikut dikemukakan beberapa pengertian keterampilan mengajar
menurut beberapa ahli:
a. Menurut Kusnadi keterampilan mengajar adalah kemampuan yang dimiliki
seorang guru dalam melakukan pengajaran kepada peserta didiknya sehingga
peserta didik dapat memahami materi pelajaran yang diajarkan.4
b. Menurut Abidin bahwa keterampilan mengajar guru adalah kecakapan atau
kemampuan guru dalam menyampaikan pengetahuan atau materi pelajaran.5
c. Menurut Dadang Sukirman mengatakan bahwa keterampilan dasar mengajar
yang berkenaan dengan beberapa kemampuan atau keterampilan yang bersifat
mendasar dan melekat harus dimiliki dan diaktualisasi oleh setiap guru, dosen,
dan instruktur, atau widyaiswara dalam hal melakukan tugas mengajarnya.6
Jadi, keterampilan mengajar guru adalah kemampuan yang dimiliki oleh
guru dalam menyampaikan materi pelajaran untuk memudahkan peserta didik
memahami materi pelajaran melalui proses pembelajaran.
4Kusnadi, Strategi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan (Pekan Baru: Yayasan Pusaka Riau),
h. 45. Dikutip dalam Lisa Wahyuni, “Hubungan Keterampilan Mengajar Guru dengan Minat
Belajar Peserta didik” Pendidikan Guru Sekolah Dasar 11, no. 4 (2015), h. 14.
5Abidin Yunus, Guru dan Pembelajaran Bermutu (Bandung: Rizqi Press), h. 34. Dikutip
dalam Ayu Kurniawati, “Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru dan Fasilitas Belajar terhadap
Motivasi Belajar Peserta didik Kelas X Standar Kompetensi Mengelola Peralatan Kantor di SMK
Muhammadiyah 2 Bantul” Skripsi, (2016), h. 17.
6Dadang Sukirman, Pembelajaran Microteaching, (Jakarta Pusat: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Kementerian Agama RI), h. 7. Dikutip dalam Ayu Kurniawati, “Pengaruh
Keterampilan Mengajar Guru dan Fasilitas Belajar terhadap  Motivasi Belajar Peserta didik Kelas
X Standar Kompetensi Mengelola Peralatan Kantor di SMK Muhammadiyah 2 Bantul” Skripsi,
(2016), h. 21.
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Dari beberapa pengertian persepsi dan keterampilan mengajar guru di
atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi peserta didik tentang keterampilan
mengajar guru adalah penilaian peserta didik berupa tanggapan dan pendapat
terhadap kemampuan guru dalam proses pembelajaran berdasarkan pengalaman
yang diterima peserta didik.
3. Aspek-aspek Keterampilan Mengajar
Adapun aspek-aspek keterampilan mengajar, yaitu:
a. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran
Membuka pelajaran (set induction) adalah usaha atau kegiatan yang
dilakukan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan pra
kondisi bagi peserta didik agar mental maupun perhatian terpusat pada apa yang
akan dipelajarinya, sehingga usaha tersebut akan memberikan dampak yang
positif terhadap kegiatan pembelajaran.7 Sedangkan menutup pelajaran (close)
ialah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk mengakhiri pelajaran atau
kegiatan pembelajaran dengan mengemukakan kembali pokok-pokok pelajaran.8
Ada beberapa komponen dalam keterampilan membuka dan menutup
pelajaran, yaitu:
1) Komponen Membuka Pelajaran
Cara yang dapat digunakan pendidik untuk menarik perhatian peserta
didik pada saat membuka pelajaran, antara lain seperti berikut:
a) Gaya mengajar pendidik
b) Penggunaan media dan sumber belajar yang bervariasi
c) Penggunaan pola interaksi belajar-mengajar yang bervariasi
d) Menumbuhkan motivasi belajar
7Zainal Asril, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan , h. 70.




2) Komponen Menutup Pelajaran
a) Meninjau kembali dengan cara merangkum inti pelajaran dan membuat
ringkasan
b) Mengevaluasi dengan berbagai bentuk evaluasi
Pada saat menutup pembelajaran, seorang pendidik sebaiknya
memberikan tugas tambahan kepada peserta didik untuk memberikan tindak
lanjut dalam proses pembelajaran, baik di sekolah maupun di rumah. Oleh karena
itu, membuka dan menutup pelajaran adalah salah satu keterampilan dasar
mengajar yang mampu menunjang kegiatan pembelajaran agar tercipta
pembelajaran yang efektif dan efisien.
b. Keterampilan Bertanya
Pertanyaan yang diajukan dalam kehidupan sehari-hari biasanya
dilakukan hanya untuk memperoleh informasi mengenai sesuatu yang ingin
diketahuinya. Dalam kegiatan pembelajaran pertanyaan diajukan selain untuk
memperoleh informasi, juga memiliki tujuan agar terjadi proses belajar.9
Oleh karena itu keterampilan bertanya harus dipelajari dan dikembangkan
sehingga seorang guru dapat mengetahui dan menguasai cara mengajukan
pertanyaan yang berkualitas baik, maka peserta didik akan langsung mengerti
dan terangsang untuk berpikir, mencari informasi, dan bahkan melakukan
percobaan untuk menemukan jawabannya.
Ada beberapa komponen dalam keterampilan bertanya, yaitu:
1) Bertanya tingkat dasar
9 Dadang Sukirman, Microteaching (Cet: II; Jakarta Pusat: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam, Kementerian Agama RI, 2012), h. 275.
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Keterampilan bertanya secara sederhana dapat diartikan dengan
kecakapan atau kemampuan seseorang dalam meminta keterangan atau




d) Pemberian waktu berpikir
2) Bertanya tingkat lanjut
Keterampilan bertanya tingkat lanjut mengutamakan pada usaha
mengembangkan kemampuan berpikir, memperbesar partisipasi dan mendorong
lawan bicara atau peserta didik agar lebih aktif dan kritis mengembangkan
kemampuan berpikirnya.10
a) Pengubahan tuntutan tingkat kognitif
b) Pengaturan urutan pertanyaan
c) Penggunaan pertanyaan pelacak
d) Peningkatan terjadinya interaksi
Seorang guru dalam mengajukan pertanyaan tingkat lanjut, harus lebih
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memikirkan jawaban atas
pertanyaan yang diajukan, baik yang terjawab maupun yang belum terjawab,
sebaiknya pula melalui diskusi kelompok atau bersama dengan teman yang
berada di sampingnya, sehingga menciptakan situasi kelas yang kondusif dan
peserta didik berusaha untuk menjawab pertanyaan secara bersama.
c. Keterampilan Memberi Penguatan
10Dadang Sukirman, Microteaching, h. 290.
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Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respon, baik yang
bersifat verbal maupun non verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi
tingkah laku pendidik terhadap tingkah laku peserta didik, yang bertujuan
memberikan informasi atau umpan balik (feed back) bagi peserta didik atas
perbuatannya sebagai suatu dorongan atau koreksi. Ada beberapa komponen
dalam keterampilan memberi penguatan, yaitu:
1) Penguatan verbal yaitu yang dapat diutarakan dengan kata-kata pujian,
penghargaan, persetujuan, dan sebagainya.11 Diberikan kepada peserta
didik yang mampu menunjukkan prestasi dari peserta didik yang lain,
baik dalam proses pembelajaran maupun karena tugas yang diberikan.
2) Penguatan non verbal
a) Mimik dan gerak badan
b) Cara mendekati
c) Sentuhan
d) Kegiatan yang menyenangkan
e) Pemberian simbol atau benda
Penguatan yang diberikan itu terdiri atas penguatan positif dan penguatan
negatif. Penguatan positif berupa pemberian ganjaran atau hadiah untuk
merespon perilaku peserta didik yang sesuai dengan harapan pendidik sehingga
peserta didik itu tetap senang  mengikuti pelajaran di kelas. Penguatan negatif
berupa pemberhentian keadaan yang kurang menyenangkan sehingga peserta
didik merasa terbebas dari keadaan yang seperti itu.12 Akan tetapi yang perlu
diperhatikan adalah pemberian penguatan tersebut sebaiknya memperhatikan
11 E. Mulyasa, Menjadi Pendidik Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan Cet. III; Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2005),  h. 85.
12Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Landasan dan Konsep Implementasi)
(Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 3.
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kepada siapa dan bagaimana cara pelaksanaannya, dan pemberian penguatan itu
pula harus diberikan dengan hangat dan bermakna bagi peserta didik, dan
tentunya menggunakan teknik yang baik agar peserta didik tetap ingin mengikuti
pembelajaran dan tidak meninggalkan kesan yang kurang baik.
d. Keterampilan Mengadakan Variasi
Variasi stimulus adalah suatu kegiatan pendidik dalam proses
pembelajaran yang bertujuan untuk mengatasi kejenuhan dan kebosanan peserta
didik sehingga, dalam situasi pembelajaran, peserta didik senantiasa
menunjukkan partisipasinya dan tetap tekun dalam belajar. Ada dua tujuan dalam
keterampilan mengadakan variasi yaitu: menimbulkan dan meningkatkan
perhatian peserta didik kepada aspek-aspek pembelajaran, serta memupuk
tingkah laku yang positif terhadap guru dan sekolah dengan berbagai
cara mengajar yang lebih hidup dan lingkungan belajar yang lebih baik.13
Ada beberapa komponen dalam keterampilan mengadakan variasi, yaitu:
1) Variasi Cara Mengajar Pendidik
a) Teacher Voice
Variasi suara adalah perubahan suara atau intonasi suara: keras-lembut,
tinggi-rendah, cepat-lambat, gembira-sedih, atau pada saat memberikan
penekanan pada kata-kata tertentu.
b) Focusing
Memusatkan perhatian peserta didik pada hal-hal yang dianggap penting.
Pemusatan yang dilakukan ini bertujuan untuk membuat peserta didik
memperhatikan materi ajar yang disampaikan oleh pendidik agar lebih mudah
untuk dipahami.
c) Teacher Silence
13Suwarna, dkk., Pengajaran Mikro, Pendekatan Praktis Dalam Menyiapkan Pendidik
Profesional (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), h. 86.
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Kesenyapan atau kebisuan atau selingan diam yang tiba-tiba dan
disengaja dilakukan pendidik selagi menerangkan sesuatu merupakan alat yang
baik untuk menarik perhatian peserta didik. Biasanya hal ini dilakukan ketika
pendidik menjelaskan, namun peserta didik tidak memperhatikan dan melakukan
aktivitas lain, maka peran pendidik adalah diam sejenak untuk memberikan kode
bagi peserta didik untuk bisa lebih tenang dan memperhatikan lanjutan materi
yang disampaikan.
d) Eye Contact
Kontak pandang hendaknya dilakukan pendidik ketika berinteraksi
dengan peserta didik. Pandangan pendidik sangat penting, terutama melihat
situasi kelas dan terkhusus kepada peserta didik yang menunjukkan adanya
kontak pandang dalam menyampaikan sesuatu atau informasi.
e) Teacher Movement
Pergantian posisi pendidik dalam kelas digunakan untuk mempertahankan
perhatian peserta didik, seperti:
(1) Biasakan bergerak bebas dalam kelas untuk menanamkan rasa dekat
kepada peserta didik sambil mengontrol tingkah laku peserta didik.
(2) Jangan membiasakan menjelaskan sambil menulis menghadap ke papan
tulis.
(3) Jangan membiasakan menjelaskan dengan arah pandangan ke langit-
langit, ke arah lantai, atau ke luar, tetapi arahkan pandangan menjelajah
ke seluruh bagian kelas.
f) Gerak Badan dan Mimik
Variasi dengan ekspresi wajah pendidik, gerakan kepala, gerakan badan
adalah hal yang sangat penting dalam berkomunikasi, terutama menyampaikan
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arti dari pesan lisan yang dimaksudkan, seperti ekspresi wajah tersenyum,
cemberut, menaikkan alis, dan sebagainya.14
2) Variasi Penggunaan Media dan Alat Bantu Mengajar
a) Visual aids. Variasi alat atau bahan yang dapat dilihat, misalnya grafik, bagan,
poster, gambar, film, slide, dan sebagainya.
b) Audio (Auditif) aids. Variasi alat atau bahan yang dapat didengar, misalnya
suara radio, rekaman suara, dan sebagainya.
c) Motorik. Variasi alat atau bahan yang dapat diraba, dimanipulasi, digerakkan,
misalnya topeng, patung, boneka, dan sebagainya.
d) Audio-Visual aids (AVA). Variasi alat atau bahan yang dapat dilihat,
didengar, serta diraba, misalnya film, televisi, slide projector diiringi
penjelasan pendidik.
3) Variasi Pola Interaksi dan Kegiatan Peserta Didik
a) Pola pendidik–peserta didik. Komunikasi sebagai aksi satu arah.
b) Pola pendidik–peserta didik–pendidik. Ada balikan (feedback) bagi pendidik,
tidak ada interaksi antar peserta didik.
c) Pola pendidik–peserta didik–peserta didik. Ada balikan pendidik dan peserta
didik saling belajar satu sama lain.
d) Pola pendidik–peserta didik, peserta didik–pendidik, peserta didik-peserta
didik. Interaksi optimal antara pendidik dan peserta didik, serta peserta didik
dan peserta didik (komunikasi sebagai multiarah).
e) Pola melingkar. Setiap peserta didik mendapat giliran untuk mengemukakan
sambutan atau jawaban, antara yang satu dengan yang lain.15
14Muh. Yahdi, Pembelajaran Microteaching, h. 146.
15Muh. Yahdi, Pembelajaran Microteaching, h. 147.
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Beberapa variasi dalam pola interaksi antara pendidik dan peserta didik
sangat berpengaruh terciptanya proses pembelajaran yang bermacam-macam,
tidak membosankan, penuh semangat, dan tentunya membuat pendidik dan
peserta didik nyaman dengan keadaan yang selalu berubah dan beragam.
e. Keterampilan Menjelaskan Pelajaran
Pemberian penjelasan merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam
kegiatan seorang pendidik. Interaksi di dalam kelas cenderung dipenuhi oleh
kegiatan pembicaraan baik oleh tenaga pendidik sendiri, oleh tenaga pendidik
dan peserta didik, maupun antar peserta didik. Ada beberapa komponen dalam
keterampilan menjelaskan pelajaran, yaitu:
1) Menganalisis dan merencanakan
Penjelasan yang diberikan pendidik perlu direncanakan dengan baik
terutama yang berkenaan dengan isi pesan dan yang menerima pesan. Yang
berkenaan dengan isi pesan atau materi meliputi:
a) Penganalisaan masalah secara keseluruhan.
b) Memperhatikan hal-hal atau perbedaan-perbedaan pada setiap anak yang akan
menerima pesan.16
c) Penggunaan contoh dan ilustrasi.
2) Pemberian tekanan
Dalam memberikan penjelasan, pusatkan perhatian peserta didik pada
pembahasan yang dibicarakan, agar tidak melenceng hingga menghabiskan waktu
yang terlalu banyak, sedangkan materi bahasan belum selesai untuk dibahas.
3) Pemberian balikan
16 Muzakkir, Microteaching:Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, (Makassar:
Alauddin University Pers, 2012),  h. 183-184.
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Pendidik hendaknya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menunjukkan pemahaman, keraguan atau ketidakjelasan ketika penjelasan itu
sedang berlangsung.17
f. Keterampilan Mengelola Kelas
Pengelolaan kelas adalah keterampilan pendidik atau guru untuk
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses pembelajaran.
1) Penciptaan dan pemeliharaan kondisi kelas
2) Pengendalian kondisi belajar yang optimal
g. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil
Diskusi kelompok adalah suatu proses pembelajaran teratur yang
melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka informal dengan
berbagai pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan, atau pemecahan
masalah.18 Diskusi kelompok merupakan strategi yang memungkinkan peserta
didik untuk memecahkan masalah melalui satu proses yang memberi kesempatan
untuk berpikir, berinteraksi sosial, serta berlatih bersikap positif.
1) Memusatkan perhatian peserta didik pada tujuan dan topik diskusi.
2) Memperluas masalah, intinya merangkum kembali permasalahan supaya
jelas, menjelaskan gagasan peserta didik dengan memberikan informasi
yang jelas.
3) Menganalisis pendapat peserta didik, antara lain menganalisis alasan
yang dikemukakan memiliki dasar yang kuat, menjelaskan hal-hal yang
telah disepakati. Setelah diperoleh informasi alasan-alasan dari masing-
17Muzakkir, Microteaching:Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 191.
18 Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. XXIII; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 94.
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masing berkenaan dengan pendapat yang berbeda-beda itu, maka
selanjutnya pimpinan diskusi dapat menindaklanjuti dengan mencapai
kesepakatan terhadap hal-hal mana saja yang disepakati bersama dan
mana yang tidak disepakati secara bersama, sehingga dari diskusi ter-
sebut menghasilkan kesimpulan bersama.
4) Meluruskan alur berfikir peserta didik, mencakup mengajukan beberapa
pertanyaan yang dapat menantang peserta didik untuk berpikir,
memberikan contoh-contoh verbal, memberikan waktu berpikir, dan
memberi dukungan terhadap pendapat peserta didik yang penuh
perhatian.
5) Memberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam diskusi, terkait
dengan memancing semangat berpikir peserta didik, memberikan
kesempatan kepada yang belum berbicara, mengatur jalannya sidang
diskusi, dan mengomentari pendapat yang dikemukakan.19
Kegiatan ini perlu diketahui bahwa peserta didik berdiskusi dalam
kelompok-kelompok kecil di bawah pengawasan pendidik atau temannya untuk
berbagi informasi, pemecahan, atau pengambilan keputusan. Diskusi tersebut
berlangsung dalam suasana terbuka. Setiap peserta didik bebas mengemukakan
pendapatnya tanpa merasa ada tekanan dari teman atau pendidiknya, dan setiap
peserta didik harus menaati peraturan yang ditetapkan sebelumnya.20
h. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan
Secara fisik bentuk pengajaran ini ialah berjumlah terbatas, yaitu berkisar
antara 3-8 orang untuk kelompok kecil, dan seorang untuk perseorangan.
19Zainal Asril, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, h. 80.
20 Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 94.
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Pengajaran kelompok kecil dan perseorangan memungkinkan pendidik
memberikan perhatian terhadap setiap peserta didik serta terjadinya hubungan
yang lebih akrab antara pendidik dan peserta didik.
1) Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi
2) Keterampilan mengorganisasi
3) Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar
4) Keterampilan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran21
B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Berikut dikemukakan beberapa pengertian motivasi menurut beberapa
ahli:
a. Menurut Maslow, tingkah laku manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh
kebutuhan-kebutuhan tertentu. Lima tingkatan kebutuhan pokok manusia
yang dijadikan pengertian kunci dalam mempelajari motivasi manusia yaitu
kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman dan perlindungan, kebutuhan
sosial, kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan akan aktualisasi diri.
Kebutuhan yang lebih rendah harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum
kebutuhan yang lebih tinggi. Hal yang penting dalam pemikiran Maslow ini
bahwa kebutuhan yang telah dipenuhi akan memberi motivasi.22
21Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional , h. 107.
22 Abraham  H.  Maslow, Motivasi dan  Kepribadian ( Teori  Motivasi dengan
Pendekatan Hierarki Kebutuhan manusia), (Jakarta: PT. PBPM). Dikutip dalam Ngalim
Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet.XXIII; Bandung: Remaja Rosdakarya,  1998), h. 77.
25
b. Winardi mengatakan motivasi merupakan hasil sejumlah proses yang bersifat
internal atau eksternal bagi seorang individu yang menyebabkan timbulnya
sikap antusiasme dalam melakukan kegiatan-kegiatan tertentu.23
c. Dikatakan oleh Sardiman, motivasi berawal dari kata motif yang berarti
sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.24
d. Thomas M. Risk mengatakan motivasi merupakan usaha yang disadari oleh
pihak guru untuk menimbulkan motif-motif pada diri peserta didik/pelajar
yang menunjang kegiatan ke arah tujuan-tujuan belajar.25
Dengan demikian, motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang
didorong karena adanya tujuan, kebutuhan, dan keinginan.Motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik yang
menimbulkan kegiatan belajar. Belajar dapat dikatakan sebagai upaya perubahan
tingkah laku dengan serangkaian kegiatan, seperti membaca, mendengar,
mengamati, meniru dan lain sebagainya atau dengan kata lain belajar sebagai
kegiatan psikofisik untuk menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya.26 Jadi,
motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak yang mendorong peserta
didik untuk berkembang menjadi pribadi yang seutuhnya melalui proses
pembelajaran.Melihat pengertian motivasi di atas maka dalam hal ini motivasi
meliputi dua hal, yakni motivasi untuk mengetahui apa yang akan dipelajari dan
23 Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada). Dikutip dalam Syahruddin Usman, Menuju Guru Profesional Suatu Tantangan, h. 161.
24A.M Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rajawali Pers).
Dikutip dalam Syahruddin Usman, Menuju Guru Profesional Suatu Tantangan, h. 162.
25Thomas M Risk. Models of Teaching, N.J Prentice-Hall, Englewood. Dikutip dalam
Salehuddin yasin dan Borahima, Pengelolaan Pembelajaran, h. 11.
26Sardiman, Interaksi dan motivasi belajar-mengajar, h. 73.
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memahami mengapa motivasi patut dipelajari. Keduanya dapat dijadikan dasar
untuk belajar.27
Keberhasilan suatu pembelajaran sangat dipengaruhi oleh adanya
penyediaan motivasi atau dorongan. Secara umum peserta didik akan terangsang
untuk belajar apabila ia melihat bahwa situasi pembelajaran cenderung
memuaskan dirinya sesuai dengan kebutuhannya. Ada dua kemungkinan bagi
peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran yaitu:
a. Motivasi yang timbul dari dalam dirinya sendiri.
b. Motivasi yang timbul dari luar dirinya.28
2. Pentingnya Motivasi dalam Belajar
Motivasi belajar penting bagi peserta didik dan guru. Bagi peserta didik
pentingnya motivasi belajar yaitu;
a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir.
b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang dibandingkan dengan
teman sebaya.
c. Mengarahkan kegiatan belajar.
d. Membesarkan kegiatan belajar.
e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja yang
berkesinambungan.
Kelima hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya motivasi tersebut
disadari oleh pelakunya sendiri. Bila motivasi disadari oleh pelaku, maka sesuatu
pekerjaan, dalam hal ini tugas belajar akan terselesaikan dengan baik.
Bagi guru pentingnya motivasi belajar yaitu:
27Ulfiani Rahman, “Hubungan Motivasi Belajar dan Kepercayaan Diri” AL-KALAM
3,no. 2 (2009),  h.201.
28Salehuddin yasin dan Borahima, Pengelolaan Pembelajaran, h. 12-13.
27
a. Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat peserta didik
untuk belajar sampai berhasil.
b. Mengetahui dan memahami motivasi belajar peserta didik di kelas bermacam-
macam.
c. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih salah satu peran seperti
sebagai penasihat, fasilitator, penyemangat dan sebagainya.
d. Memberi peluang guru untuk unjuk kerja.
3. Jenis Motivasi
Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam bukunya yang berjudul Belajar dan
Pembelajaran mengemukakan bahwa motivasi sebagai kekuatan mental individu
memiliki tingkatan. Para ahli ilmu jiwa  mempunyai pendapat yang berbeda
tentang tingkat kekuatan tersebut.Meskipun mereka berbeda pendapat tentang
tingkat kekuatannya, tetapi mereka umumnya sependapat bahwa motivasi
berdasarkan jenisnya ada dua yaitu motivasi primer dan motivasi sekunder.
a. Motivasi Primer
Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada motif-motif dasar.
Motif-motif dasar tersebut umumnya berasal dari segi biologis atau jasmani
manusia. Manusia adalah berjasmani, sehingga perilakunya terpengaruh oleh
insting atau kebutuhan jasmaninya. Freud berpendapat bahwa insting memiliki
empat ciri, yaitu tekanan, sasaran, objek, dan sumber. Tekanan adalah kekuatan
yang memotivasi individu untuk bertingkah laku. Semakin besar energi dalam
insting, maka tekanan terhadap individu semakin besar. Contohnya orang yang
lapar akan tertarik pada makanan tanpa belajar.
b. Motivasi sekunder
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Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari. Contohnya untuk
memperoleh makanan tersebut orang harus bekerja lebih dahulu. Agar dapat
bekerja dengan baik, orang harus belajar bekerja. “bekerja dengan baik”
merupakan motivasi sekunder.
4. Aspek-aspek Motivasi
Menurut Chernis dan Goleman, aspek-aspek dalam motivasi belajar
meliputi 6 hal, yaitu:
a. Kesenangan kenikmatan untuk belajar
Berarti menaruh perhatian dan minat terhadap kegiatan-kegiatan itu
danmerasa senang sewaktu mengerjakan tugas-tugas sekolah.
b. Orientasi terhadap penguasaan materi
Suatu kemampuan yang diperoleh siswa dengan menguasai materi-
materiyang disajikan di sekolah.
c. Hasrat ingin tahu
Keinginan siswa yang mewakili motivasi untuk mencari hal-hal baru
danmencarinya lebih jauh lagi.
d. Keuletan dalam mengerjakan tugas
Siswa memusatkan perhatian sepenuhnya untuk menyelesaikan tugas
dantidak mudah menyerah atau putus asa.
e. Keterlibatan yang tinggi pada tugas
Siswa tekun dalam mengerjakna tugas, berkonsentrasi pada tugas
danmeluangkan waktu untuk belajar.
f. Orientasi terhadap tugas-tugas
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Orientasi terhadap tugas-tugas yang menantang, sulit dan baru,
siswatermotivasi untuk menyelesaikan tugas sulit ataupun baru daripada
tugasmudah atau rutin.29
5. Sifat Motivasi
Motivasi seseorang dapat bersumber dari dalam diri sendiri yang dikenal
sebagai motivasi intrinsik dan dari luar seseorang yang dikenal sebagai motivasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik timbul dikarenakan orang tersebut senang
melakukannya, sebagai contoh seorang peserta didik membaca sebuah buku
karena ia ingin mengetahui kisah seorang tokoh, bukan karena tugas sekolah.
Setelah peserta didik tersebut menamatkan sebuah buku maka ia mencari buku
lain untuk memahami tokoh yang lain. Dalam hal ini, motivasi intrinsik tersebut
telah mengarah pada timbulnya motivasi berprestasi sehingga berdampak pada
hasil belajar yang baik.
Motivasi ekstrinsik adalah dorongan terhadap perilaku seseorang yang
ada di luar perbuatan yang dilakukannya. Orang berbuat sesuatu karena dorongan
dari luar seperti adanya hadiah dan menghindari hukuman. Sebagai contoh,
seorang peserta didik kelas satu SMP belum mengetahui tujuan belajar di SMP.
Semula hanya ikut-ikutan belajar di SMP karena teman sebayanya juga belajar di
SMP.  Berkat penjelasan dari gurunya, peserta didik ini memahami tujuan belajar
di SMP bagi dirinya. Peserta didik tersebut belajar dengan giat dan bersemangat
sehingga hasil belajarnya sangat baik. Dalam contoh tersebut, motivasi ekstrinsik
membuat peserta didik yang belajar ikut-ikutan menjadi belajar dengan penuh
semangat. Peserta didik belajar dengan tujuannya sendiri, berkat informasi dari
gurunya. Dalam hal ini, motivasi ekstrinsik dapat berubah menjadi motivasi
29Chernis & Goleman, The Emotionally Intelligent Workplace, (San Fransisco: Jossey
Bass a Willey Company). Dikutip dalam Wahdania dkk, “Pengaruh Efikasi Diri, Harga Diri dan
Motivasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas X Sma Negeri 1 Bulupoddo
Kab. Sinjai” Mapan 5, no.1 (2017), h. 74.
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intrinsik, yaitu pada saat peserta didik menyadari pentingnya belajar, lalu belajar
dengan sungguh-sungguh tanpa disuruh orang lain.
Para ilmu jiwa memberi tekanan yang berbeda pada motivasi. Mc Dougall
dan Freud menekankan pentingnya motivasi Instrinsik. Skinner dan Bandura
menekankan pentingnya motivasi ekstrinsik. Maslow dan Rogers menunjukkan
bahwa kedua motivasi tersebut sama pentingnya.
6. Unsur-unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Unsur-unsur yang mempengaruhi belajar ada empat yaitu:
a. Cita-cita atau aspirasi peserta didik.
Dari segi pembelajaran, penguatan dengan hadiah atau juga hukuman
akan dapat mengubah keinginan menjadi kemauan dan kemudian kemauan
menjadi cita-cita. Keinginan berlangsung sesaat, sedangkan kemauan dapat
berlangsung dalam waktu yang lama. Kemauan telah disertai dengan perhitungan
akal sehat. Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu yang sangat lama, bahkan
sepanjang hayat. Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun
ekstrinsik.
b. Kemampuan peserta didik.
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau
kecakapan mencapainya. Keinginan membaca perlu dibarengi dengan
kemampuan mengenal dan mengucapkan bunyi huruf-huruf. Secara ringkas dapat
dikatakan bahwa kemampuan akan memperkuat motivasi anak untuk
melaksanakan tugas-tugas perkembangan.
c. Kondisi peserta didik.
Kondisi peserta didik yang meliputi kondisi jasmani dan rohani
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang peserta didik yang sedang sakit, lapar,
dan marah-marah akan mengganggu perhatian belajarnya. Sebaliknya, seorang
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peserta didik yang sehat, kenyang, dan gembira akan mudah memusatkan
perhatian belajarnya. Anak yang sakit akan enggan belajar, anak yang marah-
marah akan sukar memusatkan perhatian pada penjelasan pelajaran. Sebaliknya
setelah anak tersebut sehat ia akan mengejar ketinggalan pelajarannya. Peserta
didik tersebut akan dengan senang hati membaca buku-buku pelajaran agar ia
memperoleh nilai rapor baik.
d. Kondisi lingkungan peserta didik.
Lingkungan peserta didik dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat
tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan bermasyarakat. Bencana alam, tempat
tinggal yang kumuh, ancaman rekan yang nakal, perkelahian antara peserta didik,
akan mengganggu kesungguhan belajar. Sebaliknya sekolah yang indah,
pergaulan peserta didik yang rukun, akan memperkuat motivasi belajar.30
7. Bentuk Motivasi dalam Belajar
Terdapat bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan
belajar di sekolah, antara lain:
a. Memberi angka.
Angka-angka yang baik merupakan motivasi yang kuat. Namun, harus
diingat oleh guru bahwa pencapaian angka-angka seperti itu belum merupakan
hasil yang senyatanya bermakna. Langkah yang ditempuh oleh guru adalah
bagaimana memberikan angka-angka dengan dikaitkan pada nilai yang
terkandung di dalam setiap pengetahuan yang diajarkan, sehingga peserta didik
tidak sekedar mendapatkan pengetahuan kognitif tetapi juga keterampilan dan
afeksinya.
b. Pemberian hadiah.
30Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 86-99.
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Hadiah dapat juga dikembangkan sebagai motivasi, walaupun tidak
semua orang menganggap melakukan sesuatu itu untuk mendapatkan hadiah.
c. Memunculkan saingan atau berkompetisi.
Persaingan baik secara individual maupun kelompok dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Walaupun unsur persaingan ini banyak dimanfaatkan
di dalam dunia industri atau perdagangan, tetapi juga sangat baik digunakan
untuk meningkatkan kegiatan belajar peserta didik.
d. Ego-involvement.
Menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras
dengan mempertaruhkan harga diri, adalah salah satu bentuk motivasi yang
cukup penting. Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan dan
harga diri, begitu juga peserta didik sebagai pembelajar.
e. Memberi ulangan.
Peserta didik akan menjadi giat belajar jika mengetahui akan ada ulangan.
Oleh karena itu, memberi ulangan juga merupakan sarana motivasi. Tetapi, yang
harus diingat oleh guru adalah jangan teralu sering karena bisa membosankan dan
bersifat rutinitas.
f. Mengetahui hasil.
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan
mendorong peserta didik untuk giat belajar. Jika grafik hasil belajar meningkat,
maka ada motivasi pada diri peserta didik untuk terus belajar dengan suatu
harapan hasilnya akan terus meningkat.
g. Pujian.
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Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan
motivasi yang baik. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang
menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar.
h. Hukuman.
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu, guru harus
mengetahui prinsip-prinsip pemberian hukuman.
i. Hasrat untuk belajar.
Hasrat untuk belajar berarti pada diri peserta didik itu memang ada
motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik.
j. Minat.
Proses belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat.
Mengenai minat ini antara lain dapat dibangkitkan dengan cara-cara sebagai
berikut:
1) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan
2) Mengubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau
3) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik
4) Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar
k. Tujuan yang diakui.
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh peserta didik
merupakan alat motivasi yang sangat penting. Dengan memahami tujuan yang
harus dicapai, akan timbul gairah untuk terus belajar.31
C. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
31Umi Kusyairy, Psikologi Belajar Panduan Praktis untuk Memahami Psikologi dalam
Pembelajaran (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014),  h. 151-153.
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Skripsi ini berjudul “Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan
Mengajar Guru dan Pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Kelas X SMA Negeri 12 Makassar”. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa jurnal dan skripsi yang
membahas tentang persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar guru
dan motivasi belajar.
Ahimsa Agung Satmoko yang meneliti “Pengaruh Persepsi Siswa
mengenai Keterampilan Mengajar Guru dan Motivasi Berprestasi terhadap
Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 3 Purworejo”.
Menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh persepsi siswa mengenai
keterampilan mengajar guru dan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar
ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Purworejo secara simultan adalah
45,9% sedangkan secara parsial persepsi siswa mngenai keterampilan mengajar
guru memberi kontribusi sebesar 41,09% dan motivasi berprestasi memberikan
kontribusi sebesar 8,70%.32
Muhammad Feriady dkk meneliti “Pengaruh Persepsi Peserta didik
tentang Keterampilan Mengajar Guru dan Fasilitas Belajar Peserta didik terhadap
Minat Belajar IPS Kelas VIII SMPN 3 Purbalingga”, menghasilkan kesimpulan
bahwa ada pengaruh persepsi peserta didik mengenai keterampilan mengajar guru
dan fasilitas belajar peserta didik terhadap minat belajar peserta didik pada
pelajaran IPS kelas VIII di SMPN 3 Purbalingga.33
32Ahimsa Agung Satmoko, “Pengaruh Persepsi Siswa mengenai Keterampilan Mengajar
Guru dan Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA
Negeri 3 Purworejo” Skripsi, (2013), h. 99.
33 Muhammad Feriady dkk, “Pengaruh Persepsi Peserta didik tentang Keterampilan
Mengajar Guru dan Fasilitas Belajar Peserta didik terhadap Minat Belajar IPS Kelas VIII SMPN
3 Purbalingga” EEAJ 1, no. 2 (2012), h. 6.
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Eka Safitri dan Uep Tatang Sontani yang meneliti “Keterampilan
Mengajar Guru dan Motivasi Belajar Peserta didik sebagai Determinan terhadap
Hasil Belajar”, menghasilkan kesimpulan bahwa keterampilan mengajar guru dan
motivasi belajar peserta didik baik secara parsial maupun simultan berpengaruh
terhadap hasil belajar. Dengan demikian implikasi yang dapat diambil dalam
upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik yang lebih baik, perlu adanya
peningkatan keterampilan mengajar guru dan juga motivasi belajar peserta didik
secara bersama-sama dan berkelanjutan.34
Meta Yunia meneliti “Pengaruh Keterampilan Mengajar terhadap
Motivasi Belajar Peserta didik SD Negeri Jatibarang Kidul 05 Kabupaten
Brebes”, menghasilkan kesimpulan bahwa Terdapat hubungan positif dan
signifikan antara keterampilan guru mengajar di depan kelas dengan motivasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA materi pesawat sederhana di SD
Negeri Jatibarang Kidul 05 kecamatan Jatibarang kabupaten Brebes. Hal ini
ditunjukkan melalui analisis regresi dan korelasi.35
Muh. Rapi dan Besse Ruhaya meneliti “Pemanfaatan Media Pembelajaran
Visual dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran
Fikih Kelas IAMI Al-Abrar Makassar”, menghasilkan kesimpulan bahwa terjadi
peningkatan motivasi belajar peserta didik dengan pemanfaatan media
pembelajaran visual pada siklus I, yaitu 57,88% meningkat menjadi 76,63% pada
siklus II. Berdasarkan analisis data hasil observasi yang dilaksanakan pada
34Eka Safitri dan Uep Tatang Sontani, “Keterampilan  Mengajar Guru dan Motivasi
Belajar Peserta didik sebagai Determinan terhadap Hasil Belajar” Pendidikan Manajemen
Perkantoran 1, no.1 (2016), h. 159.
35Meta Yunia, “Pengaruh Keterampilan Mengajar terhadap Motivasi Belajar Peserta
didik SD Negeri Jatibarang Kidul 05 Kabupaten Brebes” Skripsi,(2015), h. 66.
36
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran visual
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.36
Sholeh Hidayat meneliti “Hubungan Minat terhadap Profesi Guru dan
Motivasi Berprestasi dengan Keterampilan Mengajar”, menghasilkan kesimpulan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara minat terhadap profesi guru dengan
keterampilan mengajar, motivasi berprestasi dengan keterampilan mengajar, dan
minat terhadap profesi guru dan motivasi berprestasi secara bersama-sama
dengan keterampilan mengajar.37
Berdasarkan penelitian-penelitian di atas maka dapat dipahami bahwa
keterampilan mengajar guru berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan,
sehingga dapat menjadi patokan dalam penulisan karya ilmiah ini, juga sebagai
upaya untuk memperkuat argumentasi yang akan penulis hubungkan dengan
fenomena yang terjadi di lapangan. Berbagai hasil studi dan penelitian terdahulu
yang dikaji menunjukkan relevansi dengan masalah pokok yang diteliti, sehingga
berkaitan dengan judul penelitian ini yang belum pernah dibahas oleh peneliti
sebelumnya.
D. Kerangka Pikir
Kerangka pikir sebagai model konseptual tentang bagaiaman teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai masalah yang
penting.38 Berdasarkan variabel yang dipermasalahkan, maka faktor-faktor yang
36 Muh. Rapi dan Besse Ruhaya, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Visual dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih Kelas IAMI Al-Abrar
Makassar” Auladuna 1, no. 1 (2014), h. 65.
37Sholeh Hidayat, “Hubungan Minat terhadap Profesi Guru dan Motivasi Berprestasi
dengan Keterampilan Mengajar” Pendidikan dan Kebudayaan 14, no. 75 (2008), h. 1152.
38 Uma Sekaran, Research Methods For Business (Southern Illinois: University at
Carbondale, 1984). Dikutip dalam Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi dengan
























membentuk persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar guru
dihubungkan dengan faktor-faktor motivasi belajar pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Hubungan antar faktor digambarkan sebagai kerangka
pikir yang disusun dalam bentuk skema berikut ini.
Gambar1.1 Skema Kerangka Pikir Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan
Mengajar Guru dan Pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar
c. Hipotesis Penelitian
Hipotesis menurut Sugiyono adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah yang baru didasarkan pada teori yang relevan, dan belum didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 39 Sesuai
39Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R &




hadis, fikih, dan sejarah
kebudayaan Islam
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dengan rumusan masalah, maka hipotesis penelitiannya adalah terdapat pengaruh
persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar guru terhadap motivasi




BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kuantitatif karena 
data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Namun, 
desain penelitiannya adalah ex-post facto. Penelitian ex-post facto merupakan 
penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai 
dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini 
keterikatan antar variabel bebas dengan variabel terikat sudah terjadi secara alami, 
penelitian ini dilakukan ingin mengungkap kembali apa yang menjadi faktor 
penyebabnya.1 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi pelaksanaan penelitian ini adalah di SMA Negeri 12 Makassar 
yang bertempat di jalan Moha Lasuloro No.59 Antang Makassar. Letak bangunan 
sekolah yang berada jauh dari jalan raya sehingga tidak menimbulkan kebisingan. 
SMA Negeri 12 Makassar dipilih sebagai lokasi penelitian karena pertimbangan 
keterjangkauan, baik dari segi waktu, maupun biaya yang diperlukan untuk 
mengumpulkan data. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
 





dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek.2 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA 
Negeri 12 Makassar tahun ajaran 2017/2018 berjumlah 265. Gambaran mengenai 
populasi tersebut sebagaimana tertuang pada tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Jumlah Peserta didik Kelas X SMA Negeri 12 Makassar 
Tahun Ajaran 2017/2018 
Kelas Laki-laki Perempuan 
Jumlah Peserta 
didik 
X IPA 1 13 19 32 
X IPA 2 10 15 25 
X IPA 3 15 15 30 
X IPA 4 11 16 27 
X IPA 5 10 13 23 
X IPA 6 9 17 26 
X IPA 7 9 10 19 
X IPS 1 11 17 28 
X IPS 2 10 15 25 
X IPS 3 13 17 23 
JUMLAH 111 154 265 
Sumber data : Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X SMA 
Negeri 12 Makassar 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah data dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 
diberlakukan untuk populasi. 3  Populasi yang relatif besar, sehingga dilakukan 
penarikan sampel dengan teknik pengambilan sampling Probability Sampling, 
 
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 117. 





yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang/kesempatan sama 
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik yang 
digunakan ini juga memiliki beberapa bagian, salah satu bagian dari teknik 
pengambilan sampel tersebut adalah Proportionate Stratified Random Sampling. 
Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak 
homogen dan berstrata secara proporsional.4Sampel dalam penelitian ini adalah 
kelas X SMA Negeri 12 Makassar tahun ajaran 2017/2018 berjumlah 80 orang. 
C. Metode pengumpulan data 
Angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.5 
Pengumpulan data  dilakukan dengan cara mengedarkan angket yang telah 
disusun dalam bentuk pernyataan secara berstruktur dan dilengkapi alternatif 
jawaban untuk dijawab atau direspons oleh responden. Karena itu, metode yang 
digunakan untuk pengumpulan data adalah angket tertutup. 
D. Instrumen Penelitian 
Sesuai dengan metode pengumpulan data yang menggunakan angket, 
maka digunakan angket sebagai instrumen penelitian. Jenis angket yang 
digunakan adalah angket tertutup (close questionnaire) yang berisi pernyataan-
pernyataan yang telah memiliki alternatif jawaban (option) untuk dipilih atau 
direspon oleh responden. Pernyataan-pernyataan merupakan item angket yang 
 
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 120. 




dikembangkan dari indikator pada masing-masing variabel penelitian, baik 
mengenai persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar guru maupun 
tentang motivasi belajar. 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen penelitian 
1. Persepsi Peserta Didik  tentang Keterampilan Mengajar Guru  














1.2. Membuat acuan 3 4,5 
1.3. Membuat kaitan 6,7 8 
2. Keterampilan 
Bertanya 
2.1. Bertanya tingkat 
dasar 
9,10 11,12 






3.1. Penguatan verbal 





4.1. Variasi cara 
mengajar pendidik 
20,21 22 
4.2. Variasi penggunaan 
media dan alat 
bantu mengajar 
23 24,25 








5.1. Menganalisis dan 
merencanakan  
28,29 30,31 




6.1. Penataan peserta 






































2. Motivasi Belajar  
























3. Hasrat Ingin 
Tahu 



































E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Dalam penelitian diperlukan instrumen-instrumen penelitian yang telah 
memenuhi persyaratan tertentu. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu 
instrumen penelitian minimal ada dua macam, yaitu validitas dan reliabilitas.6 
1. Validitas Instrumen 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya.7 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah 
disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. 
Validitas suatu instrument akan menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur 
yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok 
pengukuran.8 
Untuk mengetahui tingkat validitas suatu instrumen penelitian, maka 
sebelum instrumen tersebut digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba dan 
hasilnya dianalisis. Untuk menguji tingkat validitas instrumen penelitian atau alat 
pengukur data dapat digunakan teknik korelasi product moment dari Pearson 
dengan rumus sebagai berikut : 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − ( ∑ 𝑋)( ∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi. 
X = skor responden untuk tiap item. 
 
6 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet.IX; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2013), h.228. 
7Saifuddin Azwar, Tes Prestasi Fungsi Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar, 
Edisi II(Cet.XIV; Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013), h. 173.  
8R. Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear Ganda dengan SPSS (Cet. I; Graha 




Y = total skor tiap responden dari seluruh item. 
∑ 𝑋 = jumlah skor X. 
∑ 𝑌 = jumlah skor Y. 
∑ 𝑋2 = jumlah kuadrat masing-masing skor X. 
∑ 𝑌2 = jumlah kuadrat masing-masing skor Y. 
N = jumlah subjek.9 
 Untuk menguji validitas dengan menggunakan aplikasi SPSS sebagai alat 
uji. Dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari nilai sig butir soal total 
• Jika nilai sig < 0.05 maka butir soal tersebut valid 
• Jika nilai sig > 0.05 maka butir soal tersebut tidak valid.10 
2.  Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas berkenaan dengan tingkat ketetapan hasil pengukuran. Suatu 
instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, bila instrument tersebut 
digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau relatif 
sama.11 
Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi atau dapat 
dipercaya, apabila alat ukur tersebut stabil sehingga dapat diandalkan 
(dependability) dan dapat digunakan utnuk meramalkan (predictability). Dengan 
demikian, alat ukur tersebut akan memberikan hasil pengukuran yang tidak 
berubah-ubah dan akan memberikan hasil yang serupa apabila digunakan berkali-
kali.12 
Uji reliabilitas pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu, 
reliabilitas eksternal dan reliabilitas internal. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas 
 
9R. Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear Ganda dengan SPSS, h. 77-78. 
10Hartono, Analisis Item Instrumen, h.114-115. 
11Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h.229-230. 




yang digunakan adalah koefisien reliabilitas internal dari Alpha. Adapun rumus 









r11 : nilai reliabilitas 
∑ Si : jumlah varians skor tiap-tiap item. 
St : varians total 
k : jumlah item.13 
 Bila menggunakan aplikasi SPSS untuk menguji realibilitas instrumen 
dengan dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari tabel output SPSS for 
Windows untuk Realibility Statistics, nilai Alpha crombach’s dengan jumlah item 
tertentu jika lebih besar dari 0,60 berarti instrumen dapat dikatakan reliabel.14 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik analisis data 
statistik, yaitu analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Adapun teknik 
analisis datanya sebagai berikut. 
1. Analisis statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan kesimpulan yang 
berlaku untuk umum.15 
 
13Hartono, Analisis Item Instrumen, h. 127. 
14Hartono, Analisis Item Instrumen, h.134. 




Adapun analisis statistik deskriptif yang digunakan adalah analisis 
deskritif  kuantitatif sebagai berikut: 
a. Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi   
Tabel distribusi frekuensi disusun bila jumlah data yang akan disajikan 
cukup banyak, sehingga kalau disajikan dalam tabel biasa menjadi tidak efisien 
dan kurang komunikatif. 16  Langkah-langkah dalam pembuatan tabel distribusi 
frekuensi adalah sebagai berikut : 
1) Menghitung Rentang kelas 
Rentang (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data terkecil yang ada pada kelompok itu. Rumusnya adalah : 
𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 
Keterangan: 
R :  Rentang 
Xt :  Data terbesar dalam kelompok 
Xr :  Data terkecil dalam kelompok.
17 
2) Menentukan banyaknya kelas 
Dalam menetapkan banyaknya kelas, ada suatu aturan yang diberikan oleh 
H.A Struges yang selanjutnya disebut aturan Struges yaitu sebagai berikut: 
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan: 
K :  banyaknya kelas 
N :  banyaknya data (frekuensi) 
3,3 :  bilangan konstan.18 
 
16Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, h. 32. 
17Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, h. 55.  




3) Menghitung panjang kelas 
Untuk menghitung panjang kelas menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑃 = 𝑅/𝐾 
Keterangan: 
  P:  panjang kelas. 
  R : rentang (jangkauan) 
  K : Banyaknya kelas.19 
b. Menghitung rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok 






Me    = mean untuk data bergolong 
∑𝑓𝑖   = jumlah data/sampel 
𝑓𝑖𝑥𝑖 = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas 
(xi). Tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan 
tertinggi setiap interval data.21 
c. Menghitung Standar Deviasi 
𝑆𝐷 =  √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − ?̅?)2
(𝑛 − 1)
 






19Subana, dkk.,  Statistik Pendidikan, h. 40. 
20 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2001), h.327. 





f  : frekuensi yang sedang dicari persentasenya.  
 N : number of cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
p :angka persentase22 
e. Kategorisasi Motivasi Belajar 
Untuk melakukan kategorisasi maka kita menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3.3 Kategorisasi Motivasi Belajar 
Rumus Kategori 
𝑋 < (𝜇 − 1,0𝜎) Rendah 
(𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 + 1,0𝜎) Sedang 
(𝜇 + 1,0𝜎) ≤ 𝑋 Tinggi 
Keterangan: 
𝜇 = rata-rata  
𝜎 = standar deviasi23 
2. Analisis statistik inferensial 
Statistik inferensial (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas) adalah teknik analisis statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini disebut 
statistik probabilitas karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi 
berdasarkan data sampel itu kebenarannya bersifat peluang (probability).24 
 
 
22Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet.XXIV; Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2012), h.43.  
23Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Offset, 2004), h. 109. 





a. Uji prasyarat 
Uji prasyarat análisis dilaksanakan untuk menguji data yang sudah 
didapatkan, sehingga bisa dilakukan uji hipotesis. Uji prasyarat analisis terdiri dari 
uji normalitas dan uji linearitas. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan di bawah 
ini. 
1) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel 
yang dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa 
statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus 













Keterangan :  
2
hitung  
: nilai Chi-Square hitung 
of  
: frekuensi hasil pengamatan 
hf  
: frekuensi harapan25 
Kriteria pengujian normal bila 
22
tabelhitung   , dimana 
2
tabel diperoleh dari daftar 
𝑥2 dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 
2) Uji Linearilitas 
Uji linearilitas digunakan untuk mengkonfirmasikan apakah sifat linear 
antara dua variabel yang diidentifikasikan secara teori sesuai atau tidak dengan 
hasil observasi yang ada. 
 
 










Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta 
derajat kebebasan penyebut n-1, maka diperoleh < berarti data linear.26 
Bila menggunakan aplikasi SPSS untuk menguji linearitas, dengan dasar 
pengambilan keputusan dapat dilihat dari tabel output SPSS anova table dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0.05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0.05 maka 
data tidak linear. Jika angka signifikan (Sig.) > 0.05 maka data linear. 
b. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 
𝛼 = 0,05. Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
𝐻0   :   Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi peserta didik 
tentang keterampilan mengajar guru terhadap motivasi belajar. 
𝐻1  :   Terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi peserta didik tentang 
keterampilan mengajar guru terhadap motivasi belajar.27 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0  ditolak. Artinya, terdapat pengaruh yang 
signifikan antara persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar 
guru terhadap motivasi belajar di SMA Negeri 12 Makassar. 
 
26Ridwan, Dasar-dasar Statistik (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010) h. 205. 
27Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 




2) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0  diterima. Artinya, tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara persepsi peserta didik tentang keterampilan 
mengajar guru terhadap motivasi belajar di SMA Negeri 12 Makassar. 
Pengujian hipotesisnya, digunakan statistik: 
Analisis Regresi Sederhana 
𝑌 =  𝛼 + 𝑏𝑋 
Keterangan: 
Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a = Bilangan Konstan 
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 
pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka 
terjadi penurunan 
X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 
Dimana untuk menghitung nilai adengan menggunakan persamaan: 
𝑎 =
(∑ 𝑌)𝑋2 − (∑ X)(∑ XY)
𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2
 
dan untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
𝑏 =
𝑛 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(𝑌)
𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2
 
Kemudian diuji signifikannya dengan menggunakan uji t (t-test). Uji t 
(test)digunakan untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau 
ditolak.Hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada 
tidakantara pengaruh variabel independen dengan variabel dependen. Rumus 
yangdigunakan untuk uji t ini adalah sebagai berikut: 






t = nilai t 
b1 = Koefisien regresi variabel. 
Harga t hitung, selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel untuk uji 
dua pihak (two tail test) pada taraf signifikan 5%, dan dk = n1 + n2 - 2. Bila t 
hitung lebih besar atau sama dengan t tabel, maka hubungan antar variabel 
dinyatakan signifikan dan dapat digeneralisasi atau diberlakukan pada sejumlah 
populasi yang diteliti.28 
 
 
28Nana Danapriatna dan Rony Setiawan, Pengantar Statistika (Cet. I; Yogyakarta: Graha 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini menjawab rumusan masalah yang diajukan, dalam 
skripsi ini peneliti menetapkan 3 rumusan masalah yang dijawab. Rumusan 
masalah 1 dan 2 menggunakan statistik deskriptif, sedangkan rumusan masalah 3 
menggunakan statistik inferensial. Analisis statistik inferensial sekaligus 
menjawab hipotesis yang diajukan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi peserta didik tentang 
keterampilan mengajar guru dan pengaruhnya terhadap motivasi belajar pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam kelas X di SMA Negeri 12 Makassar. Untuk 
mengambil data dari tiap-tiap variabel tersebut, peneliti menggunakan angket. 
Variabel X adalah data yang berkaitan dengan persepsi peserta didik tentang 
keterampilan mengajar guru pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 
X di SMA Negeri 12 Makassar dan variabel Y adalah data yang berkaitan dengan 
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 
X di SMA Negeri 12 Makassar. Peneliti menggunakan angket dengan 83 item 
pernyataan kepada peserta didik kelas X di SMA Negeri 12 Makassar yaitu 55 
item pernyataan untuk variabel persepsi peserta didik tentang keterampilan 
mengajar guru dan 28 item pernyataan untuk variabel motivasi belajar. 
1. Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan Mengajar Guru pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMA Negeri 12 Makassar. 
Keterampilan mengajar guru memiliki aspek keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran, keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan, 




keterampilan mengelola kelas, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, 
serta keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. 
Aspek-aspek tersebut mengandung sejumlah indikator yang dikembangkan 
sebagai item-item instrumen berbentuk angket sehingga diperoleh data sebagai 
hasil penelitian pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Nilai Hasil Angket Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan Mengajar 

























































































Sumber data: Hasil Angket Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan 
Mengajar Guru di SMA Negeri 12 Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian tentang persepsi peserta didik tentang  
keterampilan mengajar guru, maka peneliti dapat mengumpulkan data melalui 
angket yang diisi peserta didik kelas X di SMA Negeri 12 makassar yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item. Data-data hasil di atas 
dijadikan acuan dalam pengolahan analisis deskriptif. 
Tabel 4.2 
Data Hasil Angket Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan Mengajar 
Guru pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMA Negeri 
12 Makassar  
Descriptive Statistics 





80 102.00 130.00 232.00 175.9625 23.20053 538.264 
Valid N (listwise) 80       
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas diketahui bahwa nilai range pada hasil 
angket persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar guru sebesar 102, 
nilai maksimum adalah nilai hasil angket persepsi peserta didik tentang 
keterampilan mengajar guru tertinggi yaitu 232. Sedangkan nilai minimum adalah 
nilai terendah persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar guru sebesar 
130. 
Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering 
digunakan. Dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 175.962. Selain itu 
diperoleh juga standar deviasi dimana standar deviasi merupakan suatu ukuran 
yang mengambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 23.200 




Jika nilai persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar guru 
dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi, maka diperoleh 
data dalam tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3 
Kategori Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan Mengajar Guru  
Batas Kategori Interval f (%) Kategori 
𝑋 < (𝜇 − 1,0𝜎) x <152,762 13 16,25 Rendah 
(𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 + 1,0𝜎) 152,762≤ x 199,162 55 68,75 Sedang 
(𝜇 + 1,0𝜎) ≤ 𝑋 199,162 ≤ x 12 15 Tinggi 
Total 80   
Jawaban dari responden dibagi ke dalam 3 kategori yaitu kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Indikator atau ukuran yang dapat digunakan untuk 
pengambilan kesimpulan pada setiap kategori dapat dilihat dari jumlah responden. 
Adapun skor penentuan kategori tersebut dapat dilihat dari interval yang telah 
ditentukan pada tabel 4.2. Rentang nilai dari setiap kategori adalah nilai x <152,762 
adalah kategori rendah, nilai 152,762≤ x 199,162 adalah kategori sedang, dan nilai 
199,162 ≤ x adalah kategori tinggi. Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa 
terdapat 13 jawaban responden yang berada pada kategori rendah (16.25%), 55 
jawaban responden yang berada pada kategori sedang (68.75%), dan 15 jawaban 
responden yangberada pada kategori tinggi (15%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
persentase terbesar persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar guru 
berada pada kategori sedang yaitu 55 jawaban responden (68.75%). Artinya, 
persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar guru pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 12 Makassar adalah sedang. 
Sedang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi peserta didik tentang 




tidak juga termasuk kategori yang kurang artinya keterampilan mengajar guru 
biasa-biasa saja.  
2. Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam Kelas X di SMA Negeri 12 Makassar. 
Motivasi belajar peserta didik memiliki aspek kesenangan dan kenikmatan 
untuk belajar, orientasi terhadap penguasaan materi, hasrat ingin tahu, keuletan 
dalam mengerjakan tugas, keterlibatan yang tinggi pada tugas, serta orientasi 
terhadap tugas-tugas. 
Aspek-aspek tersebut mengandung sejumlah indikator yangdikembangkan 
sebagai item-item instrumen berbentuk angket sehingga diperoleh data sebagai 
hasil penelitian pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 
Nilai Hasil Angket Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
























































































Sumber data: Hasil Angket Motivasi Belajar di SMA Negeri 12 Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian tentang motivasi belajar, maka peneliti dapat 
mengumpulkan data melalui angket yang diisi peserta didik kelas X di SMA 
Negeri 12 makassar yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item. 
Data-data hasil di atas dijadikan acuan dalam pengolahan analisis deskriptif. 
Tabel 4.5 
Data Hasil Angket Motivasi Belajar Peserta Didik padaMata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMA Negeri 12 Makassar 
Descriptive Statistics 





80 47.00 63.00 110.00 86.3500 12.44034 154.762 
Valid N 
(listwise) 
80       
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas diketahui bahwa nilai range pada hasil 
angket motivasi belajar sebesar 47, nilai maksimum adalah nilai hasil angket 
motivasi belajar tertinggi yaitu 110. Sedangkan nilai minimum adalah nilai 
terendah motivasi belajar sebesar 63. 
Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering 
digunakan. Dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 86,350. Selain itu 




yang mengambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 12,440 
dan variansi sebesar 154,762. 
Jika nilai motivasi belajar dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu rendah, 
sedang, dan tinggi, maka diperoleh data dalam tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 
Kategori Motivasi Belajar 
Batas Kategori Interval f (%) Kategori 
𝑋 < (𝜇 − 1,0𝜎) x <73,91 15 18.75 Rendah 
(𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 + 1,0𝜎) 73,91≤ x 98,79 52 65 Sedang 
(𝜇 + 1,0𝜎) ≤ 𝑋 98,79≤ x 13 16.25 Tinggi 
Total 80   
Jawaban dari responden dibagi ke dalam 3 kategori yaitu kategori 
rendah,sedang, dan tinggi. Indikator atau ukuran yang dapat digunakan untuk 
pengambilan kesimpulan pada setiap kategori dapat dilihat dari jumlah responden. 
Adapun skor penentuan kategori tersebut dapat dilihat dari interval yang telah 
ditentukan pada tabel 4.6. Rentang nilai dari setiap kategori adalah nilai x <73,91 
adalah kategori rendah, nilai 73,91≤ x 98,79 adalah kategori sedang, dan nilai 
98,79 ≤ x adalah kategori tinggi. Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa 
terdapat 15 jawaban responden yang berada pada kategori rendah (18.75%), 52 
jawaban responden yang berada pada kategori sedang (65%), dan 13 jawaban 
responden yang berada pada kategori tinggi (16.25%). Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa persentase terbesar motivasi belajar berada pada kategori sedang yaitu 52 
jawaban responden (65%). Artinya, motivasi belajar pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 12 Makassar adalah sedang. 




peserta didik termasuk kategori yang baik dan tidak termasuk kategori yang 
kurang artinya motivasi belajar peserta didik biasa-biasa saja.  
3. Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan Mengajar Guru dan 
Pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Kelas X di SMA Negeri 12 Makassar. 
Pada bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah ketiga 
yakni ada tidaknya pengaruh persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar 
guru terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
kelas X di SMA Negeri 12 Makassar. Pengolahan data X (persepsi peserta didik 
tentang keterampilan mengajar guru) dengan Y (motivasi belajar) pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 12 Makassar untuk 
melihat besar kecilnya sumbangan (kontribusi) variabel X terhadap variabel Y 
tersebut. Jenis analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Hal ini 
digunakan untuk menarik kesimpulan yang berlaku pada sampel. 
Berikut ini proses pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis 
statistik inferensial. Namun, sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji prasyarat, yakni uji normalitas dan linearitas. 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas Data 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Pengujian normalitas data dilakukan 
pada data persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar guru dan 
pengaruhnya terhadap motivasi belajar. Uji normalitas berguna untuk mengatasi 
apakah penelitian yang akan dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov 




maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0.05 maka 
data berdistribusi normal. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan Mengajar 
Guru dan Pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMA Negeri 12 Makassar 














 Positive .046 
 Negative -.095 
Kolmogorov-Smirnov Z .853 
Asymp. Sig. (2-tailed) .461 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
Berdasarkan tabel 4.7 dari hasil output SPSS 15.0 di atas, pengujian 
normalitas dilakukan pada variable persepsi peserta didik tentang keterampilan 
mengajar guru dan pengaruhnya terhadap motivasi belajar dengan taraf signifikan 
yang ditetapkan adalah 0.05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 15.0 
pada variabel persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar guru dan 
variabel motivasi belajar diperoleh sig. adalah 0.461 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal karena nilai sig. lebih besar dari atau 
0.05 (0.461 >0.05). 
2) Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 




regresi ditentukan berdasarkan anova table menggunakan SPSS 15.0 Kesimpulan 
hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Linearitas Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan Mengajar 
Guru dan Pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran 














9158.950 40 228.974 2.911 .001 
 Within Groups 3067.250 39 78.647   
 Total 12226.200 79    
Berdasarkan hasil uji linearitas pada output anova table di atas, diketahui 
bahwa nilai sig. sebesar 0.001 karena nilai sig. 0.001 < 0.05, artinya persepsi 
peserta didik tentang keterampilan mengajar guru memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik. 
b. Uji Persamaan Regresi Linear 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Persamaan Regresi Linear Persepsi Peserta Didik tentang 
Keterampilan Mengajar Guru danPengaruhnya terhadap Motivasi Belajar 







Coefficients T Sig. 
  B 
Std. 
Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) 35.365 9.066  3.901 .000 
 KETERAMPILAN 
MENGAJAR 
.290 .051 .540 5.672 .000 
a  Dependent Variable: MOTIVASI BELAJAR 
Berdasarkan tabel 4.9 dari hasil output SPSS 15.0 di atas, konstanta dan 
koefisien persamaan regresi linear diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan 




value = 0.000/2 = 0 < 0.05 hal ini berarti Ho ditolak. Artinya, “persepsi peserta 
didik tentang keterampilan mengajar guru berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi belajar peserta didik”. 
c. Uji Persamaan Signifikansi Regresi 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Persamaan Signifikansi Regresi Persepsi Peserta Didik tentang 
Keterampilan Mengajar Guru dan Pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar 





Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3570.037 1 3570.037 32.169 .000(a) 
 Residual 8656.163 78 110.976   
 Total 12226.200 79    
a  Predictors: (Constant), KETERAMPILAN MENGAJAR 
b  Dependent Variable: MOTIVASI BELAJAR 
Hipotesis Statistik: 
H0 : β = 0 (regresi berarti) 
H1 : β ≠ 0 (regresi tak berarti) 
Berdasarkan tabel 4.10 dari hasil output SPSS 15.0 di atas, uji signifikansi 
persamaan garis regresi diperoleh dari baris regression kolom ke-5, yaitu Fhit 
(b/a) = 32.169, dan p-value = 0.000 < 0.05 atau H0 ditolak. Artinya regresi Y dan 
X sangat signifikan atau persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar 
guru berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik. 
d. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi X dan Y 
H0 : ρ = 0 






Hasil Uji Signifikansi Koefisien Korelasi X dan Y Persepsi Peserta Didik 
tentang Keterampilan Mengajar Guru dan Pengaruhnya terhadap Motivasi 
Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA 



















Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .525a .276 .266 10.65522 .276 29.688 1 78 .000 
 
Berdasarkan tabel 4.11 dari hasil output SPSS 15.0 di atas, uji signifikansi 
koefisien korelasi diperoleh dari tabel Model Summary, terlihat pada baris 
pertama koefisien korelasi (rxy) = 0.525 dan Fhitung (Fchange) = 29.688, dengan 
demikian, korelasi X dan Y adalah berarti atau signifikan. Sedangkan koefisien 
determinasi dari tabel di atas terlihat pada baris ke-2, yaitu R square = 0.276, yang 
mengandung makna bahwa 27.6% motivasi belajar dipengaruhi oleh persepsi 
peserta didik tentang keterampilan mengajar guru. Artinya, persepsi peserta didik 
tentang keterampilan mengajar guru berkontribusi sebesar 27.6% terhadap 
motivasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA 
Negeri 12 Makassar dan sisanya sebesar 72.4% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis penelitian diterima. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil perhitungan tentang persepsi peserta didik tentang 
keterampilan mengajar guru diperoleh nilai range sebesar 102, nilai maksimum 
sebesar 232. Sedangkan nilai minimum sebesar 130. Rata-rata (mean) sebesar 
175.962. Selain itu diperoleh juga standar deviasi sebesar 23.200 dan variansi 




bahwa persentase terbesar persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar 
guru berada pada kategori sedang yaitu 55 jawaban responden (68.75%). Artinya, 
persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar guru pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 12 Makassar adalah sedang. 
Sedang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi peserta didik tentang 
keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama Islam tidak mendominasi tetapi 
tidak juga termasuk kategori yang kurang artinya keterampilan mengajar guru 
biasa-biasa saja. 
Keterampilan mengajar guru adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran untuk memudahkan peserta didik 
memahami materi pelajaran melalui proses pembelajaran. Semakin baik 
keterampilan mengajar seorang guru maka semakin baik pula proses pembelajaran 
yang berlangsung. Hal ini dikarenakan guru tersebut akan melaksanakan kegiatan 
pendidikan dan pengajaran dengan baik, ia mampu mengelola pembelajaran 
dimulai dari membuka sampai menutup pembelajaran. 
Berkaitan dengan motivasi belajar peserta didik, keterampilan mengajar 
guru memiliki peran yang sangat penting. Proses pembelajaran dan tingkat 
keberhasilan dalam belajar bukan saja ditentukan oleh sekolah dan isi 
kurikulumnya, akan tetapi juga ditentukan oleh keterampilan seorang guru yang 
mengajar dan membimbing peserta didiknya. Guru yang berkompeten akan lebih 
mampu mengelola kelasnya, sehingga pembelajaran berada pada tingkat yang 
optimal.Untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik maka diperlukan guru 
yang terampil dalam mengajar. Keterampilan merupakan kemampuan guru dalam 
melaksanakan profesi keguruannya. Berkaitan dengan pelaksanaan tugas profesi, 
guru harus dapat mengelola proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 
menyenangkan. Untuk itu guru dituntut untuk memiliki keterampilan yang baik 




Keterampilan mengajar yang dimiliki oleh seorang guru akan mempengaruhi 
motivasi belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil perhitungan tentang motivasi belajar peserta didik 
diperoleh nilai range sebesar 47, nilai maksimum sebesar 110. Sedangkan nilai 
minimum sebesar 63. Rata-rata (mean) sebesar 86.350. Selain itu diperoleh juga 
standar deviasi sebesar 12.440 dan variansi sebesar 154.762. Sedangkan 
berdasarkan tabel kategorisasi dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar 
motivasi belajar berada pada kategori sedang yaitu 52 jawaban responden (65%). 
Artinya, motivasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di 
SMA Negeri 12 Makassar adalah sedang. Sedang yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah motivasi belajar yang dimiliki peserta didik termasuk kategori yang 
baik dan tidak termasuk kategori yang kurang artinya motivasi belajar peserta 
didik biasa-biasa saja. 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak untuk mendorong 
peserta didik agar berkembang menjadi pribadi yang seutuhnya melalui proses 
pembelajaran. Motivasi belajar peserta didik dapat dilihat melalui tingkah laku 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Berkaitan dengan keterampilan 
mengajar guru, seorang guru memang sangat dituntut untuk menciptakan 
pembelajaran yang mampu memotivasi peserta didik agar senang untuk belajar 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan yang terpenting adalah agar 
peserta didik  senang untuk belajar. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistik dinyatakan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar 
guru terhadap motivasi belajar dengan kontribusi 27.6% dan sisanya sebesar 
72.4% ditentukan oleh faktor lain. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah 




mengajar guru terhadap motivasi belajar peserta didik, dengan kata lain 
keterampilan mengajar guru berpengaruh sebesar 22,17% sedangkan 77,83% 
dipengaruhi oleh faktor lain.1 
Faktor lain yang dimaksud disebutkan oleh guru Pendidikan Agama Islam 
SMANegeri 12 Makassar yaitu Bapak Khayrun M.Pd. pada tanggal 10 Agustus 
2018 yaitu faktor lingkungan sekolah seperti ruang kelas yang mengandung 
ketidaknyamanan peserta didik dalam menerima pembelajaran, lingkungan 
keluarga yang kurang mendukung, teman sebaya yang terkadang gaduh saat 
proses pembelajaran berlangsung, serta cara mengajar guru yang harus lebih 
ditingkatkan lagi. Hal ini berkaitan dengan tinjauan teoretis pada bagian 
pembahasan tentang unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar yang 
mengatakan bahwa motivasi belajar dipegaruhi oleh kondisi lingkungan peserta 
didik. 
Ditinjau dari beberapa aspek dalam keterampilan mengajar yang paling 
utama adalah pada saat membuka pelajaran karena untuk mendapatkan perhatian 
peserta didik sebaiknya dimulai dengan cara menumbuhkan motivasi belajar 
peserta didik melalui pemberian semangat lalu sebelum masuk kepada materi 
yang akan dibahas maka terlebih dahulu yang harus dilakukan adalah 
mengingatkan dan bertanya kembali mengenai materi yang telah dipelajari agar 
peserta didik lebih giat lagi untuk belajar sebelum masuk kelas. Pada saat seorang 
guru ingin bertanya, yang harus dilakukan adalah seorang guru harus belajar dan 
mengembangkan cara mengajukan pertanyaan dengan baik sehingga peserta didik 
 
1 Sasmita Hairia Lauma, “Pengaruh Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan 
Mengajar Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu di Kelas IX 
MTs Negeri Bolangitang Timur Kec. Bolangitang Timur, Kab. Bolaang Mongondow Utara”, 




terangsang berpikir untuk mencari informasi atau jawaban dari pertanyaan yang 
diajukan guru.2 
Ada beberapa hal yang membuat peserta didik kurang termotivasi dalam 
belajar yaitu, pembelajaran kurang menarik, proses pembelajaran kurang 
bervariasi, dan kurangnya motivasi yang selalu diberikan guru kepada peserta 
didik. Motivasi yang dimaksud adalah bukan hanya sekedar memberikan pujian 
atau semangat lewat ucapan tetapi pemberian hadiah juga termasuk meningkatkan 
motivasi peserta didik agar ada kesan yang baik dalam pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang baik bukan hanya terletak pada pemberian 
hadiah saja, akan tetapi dapat juga dilihat dari pembelajaran yang bervariasi. Ada 
beberapa komponen pembelajaran yang bervariasi yaitu variasi cara mengajar 
pendidik, variasi penggunaan media dan alat bantu mengajar, serta variasi pola 
interaksi dan kegiatan peserta didik. Variasi cara mengajar pendidik ini dapat 
dilakukan dengan cara mengatur intonasi suara agar peserta didik tertarik untuk 
mendengar penjelasan guru, melakukan eye contact dengan peserta didik, 
mengatur posisi dalam kelas ketika mengajar seperti bergerak bebas dalam kelas 
agar dapat memusatkan perhatian peserta didik serta mengontrol tingkah laku 
peserta didik, dan memperlihatkan ekspresi wajah sesuai dengan apa yang 
disampaikan. 
Variasi penggunaan media dan alat bantu mengajar juga baik digunakan 
agar pembelajaran lebih menarik dan dapat menumbuhkan motivasi peserta didik 
seperti menampilkan gambar, video, dan alat yang dapat dilihat serta dipegang 
langsung oleh peserta didik untuk mempraktikkan sesuatu di kelas. Variasi yang 
tidak kalah pentingnya adalah interaksi peserta didik seperti pola interaksi satu 
 




arah, dua arah, dan multiarah. 3  Interaksi ini sangat dibutuhkan dalam 
pembelajaran agar peserta didik memiliki kedekatan dengan peserta didik yang 
lain serta dekat juga dengan pendidik sehingga proses pembelajaran optimal 
karena pendidik dan peserta didik aktif bertukar informasi. 
Keterampilan mengajar yang baik sangat dibutuhkan oleh guru agar 
peserta didik tertarik untuk belajar sehingga peserta didik dapat menunjukkan 
prestasi belajar yang baik karena motivasi belajarnya tinggi.Bergayut dengan ini 
maka keterampilan mengajar guru harus lebih ditingkatkan lagi untuk mecapai 
pembelajaran yang optimal dan menyenangkan. 
 
 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil perhitungan tentang persepsi peserta didik tentang
keterampilan mengajar guru diperoleh nilai range sebesar 102, nilai
maksimum sebesar 232. Sedangkan nilai minimum sebesar 130. Rata-rata
(mean) sebesar 175.962. Selain itu diperoleh juga standar deviasi sebesar
23.200 dan variansi sebesar 538.264. Sedangkan berdasarkan tabel
kategorisasi dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar persepsi peserta
didik tentang keterampilan mengajar guru berada pada kategori sedang
yaitu 55 jawaban responden (68.75%). Artinya, persepsi peserta didik
tentang keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama Islam kelas X di
SMA Negeri 12 Makassar adalah sedang. Sedang yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama
Islam tidak mendominasi tetapi tidak juga termasuk kategori yang kurang
artinya keterampilan mengajar guru biasa-biasa saja.
2. Berdasarkan hasil perhitungan tentang motivasi belajar peserta didik
diperoleh nilai range sebesar 47, nilai maksimum sebesar 110. Sedangkan
nilai minimum sebesar 63. Rata-rata (mean) sebesar 86.350. Selain itu
diperoleh juga standar deviasi sebesar 12.440 dan variansi sebesar
154.762. Sedangkan berdasarkan tabel kategorisasi dapat disimpulkan
bahwa persentase terbesar motivasi belajar berada pada kategori sedang
yaitu 52 jawaban responden (65%). Artinya, motivasi belajar pada mata
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pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 12 Makassar
adalah sedang. Sedang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
motivasi belajar yang dimiliki peserta didik termasuk kategori yang baik
dan tidak termasuk kategori yang kurang artinya motivasi belajar peserta
didik biasa-biasa saja.
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistik dinyatakan bahwa ada
pengaruh signifikan antara persepsi peserta didik tentang keterampilan
mengajar guru terhadap motivasi belajar peserta didik dengan kontribusi
sebesar 27.6% dan sisanya sebesar 72.4% dipengaruhi oleh faktor lain
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima.
B. Implikasi Penelitian
Didasarkan pada kesimpulan yang diperoleh, maka penelitian ini
berimplikasi sebagai berikut:
1. Keterampilan mengajar guru menurut teori yang dikaji pada dasarnya
dapat diterapkan di kelas X SMA Negeri 12 Makassar, karena
berpengaruh signifikan dengan kategori sedang namun harus lebih
ditingkatkan lagi.
2. Motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas X di SMA Negeri 12 Makassar hasilnya termasuk dalam
kategori sedang namun harus lebih ditingkatkan lagi.
3. Motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas X di SMA Negeri 12 Makassar dapat ditingkatkan melalui
keterampilan mengajar guru menurut teori yang sudah ada, kategori
sedang sehingga perlu ditingkatkan atau mencari faktor lain agar mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 12 Makassar.
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Lampiran I : Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
 
A. Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan Mengajar Guru  
Variabel Aspek Indikator Item 
(+) (-) 
Persepsi 











1.2. Membuat acuan 3 4,5 
1.3. Membuat kaitan 6,7 8 
2. Keterampilan 
Bertanya 
2.1. Bertanya tingkat 
dasar 
9,10 11,12 

















media dan alat 
bantu mengajar 
23 24,25 






















































B. Motivasi Belajar  



































































Lampiran II : Angket Penelitian 
 
A. Angket Penelitian Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan Mengajar 
Guru  pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMA 
Negeri 12 Makassar 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di 
bawah ini dengan cara checklist √  sesuai keadaan, pengalaman, dan 
pengamatan saudara! 
 SS = Sangat Sesuai (selalu dilakukan) 
 S =  Sesuai (lebihbanyakdilakukandaripadatidakdilakukan)  
 KS =  Kurang Sesuai (lebihbanyaktidakdilakukandaripadadilakukan) 
 TS =  TidakSesuai (hampir atausamasekalitidakdilakukan) 
No. Pernyataan 
Kategori 
SS S KS TS 
1. 
Guru menciptakan rasa ingin tahu terhadap 
materi saat membuka pembelajaran 
    
2. 
Guru tidak memberikan motivasi di awal proses 
pembelajaran 
    
3. 
Gurubertanya dengan menggunakan bahasa 
yang jelas di awal pembelajaran 
    
4. 
Guru tidak menjelaskan secara berurutan pokok 
bahasan dalam pembelajaran 
    
5. 
Guru tidak mengarahkan setiap langkah-langkah 
pembelajaran 
    
6. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 
    
7. 
Guru meninjau kembali pelajaran sebelumnya 
dengan merangkum materi terdahulu secara 
singkat 
    
8. 
Guru membuka pembelajaran tanpa menjelaskan 
tujuan yang akan dicapai  
    
9. 
Guru meminta penjelasan kepada peserta didik 
dengan jelas 
    
10. 
Guru menuntun mendapatkan jawaban dengan 
mengajukan pertanyaan lain yang lebih 
sederhana 
    
11. 
Guru mengajukan pertanyaan dengan bahasa 
yang sulit dipahami peserta didik 
    
12. 
Guru bertanya tanpa memberikan informasi 
yang relevan terlebih dahulu kepada peserta 
didik 
    
13. 
Guru bertanya tentang sesuatu yang berkaitan 
dengan materi yang sedang dipelajari 
 
    
  
14. 
Guru mengajukan pertanyaan dimulai dari yang 
sederhana menuju pertanyaan yang paling 
kompleks 
    
15. 
 
Guru menerima begitu saja jawaban tanpa 
meminta alasan terhadap jawaban yang diajukan 
 
    
16. 
Guru memberikan pertanyaan yang tidak 
merangsang peserta didik berpartisipasi dalam 
menjawab 
    
17. 
Guru memberikan pujian kepada peserta didik 
yang mampu menyelesaikan tugas dengan baik 
    
18. 
Guru menunjukkan ekspresi biasa saja kepada 
peserta didik yang dapat menjawab pertanyaan 
dengan baik 
    
19. 
Guru tidak menunjukkan respon yang baik 
kepada peserta didik yang antusias terhadap 
pelajaran 
    
20. 
Guru melakukan metode pembelajaran yang 
menyenangkan untuk menarik perhatian peserta 
didik 
    
21. 
Guru menggunakan metode bervariasidi setiap 
proses pembelajaran yang sesuai dengan materi 
    
22. Guru hanya menggunakan metode ceramah     
23. 
Guru menjelaskan materi yang disertai 
penggunaan alat/media auditif 
    
24. 
Guru menggunakan media pembelajaran yang 
sama pada setiap pertemuan 
    
25. 
Guru tidak tahu menggunakan media 
pembelajaran 
    
26. 
Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengemukakan pendapatnya 
    
27. 
Guru tidak memberikan waktu kepada peserta 
didik merefleksi dalam proses pembelajaran 
sehingga peserta didik jenuh 
    
28. 
Guru menjelaskan materi pelajaran dengan 
memberikan contoh nyata dalam kehidupan 
sehari-hari 
    
29. 
Guru menelaah dalil yang digunakan 
memperjelas materi 
    
30. 
Guru menjelaskan materi tanpa memberikan 
contoh yang sesuai dengan materi 
    
31. 
Guru tidak menyertakan dalil untuk membantu 
peserta didik memahami penjelasan guru 
 
    
  
32. 
Guru menjelaskan kembali materi pelajaran 
yang belum dipahami peserta didik 
    
33. 
Guru tidak memperhatikan peserta didik yang 
ingin meminta kejelasan atas materi yang telah 
disampaikan 
    
34. 
Guru tidak memperhatikan peserta didik yang 
menunjukkan sikap acuh dalam pembelajaran 
    
35. 
Guru menata kondisi kelas sesuai kebutuhan 
belajar peserta didik 
 
    
36. 
Guru menciptakan disiplin kelas dengan 
membuat tata tertib di dalam kelas 
    
37. Guru tidak membuat aturan di dalam kelas     
38. 
Guru memperjelas masalah dalam diskusi 
dengan menguraikan kembali pendapat yang 
kurang jelas 
    
39. 
Guru meminta alasan yang dijadikan dasar 
pemikiran terhadap pendapat dari masing-
masing anggota kelompok diskusi 
    
40. 
Guru tidak memperjelas gagasan peserta didik 
dengan memberikan informasi yang jelas 




Guru hanya membenarkan semua yang 
dikemukakan peserta didik tanpa 
mengklarifikasi hal yang kurang jelas 
    
42. Guru merangkum hasil diskusi peserta didik     
43. 
Guru berdiskusi bersama peserta didik untuk 
mendapatkan kesimpulan bersama 
    
44. 
Guru tidak menyampaikan kesimpulan di akhir 
pembelajaran 
    
45. 
Guru menerima pendapat dari masing-masing 
anggota kelompok tanpa menanyakan alasannya 
    
46. 
Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik yang belum brerbicara untuk berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran 
    
47. 
Guru mengabaikan peserta didik yang kurang 
berpartisipasi dalam pembelajaran 
    
48. 
Guru membatasi peserta didik untuk 
berpendapat 
    
49. 
Guru mengenal secara personal peserta didik 
secara umum saat mengajar kelompok kecil 
    
50. 
Guru membimbing peserta didik untuk dapat 
menyelesaikan masalah yang dibahas 
    
51. 
Guru tidak mengenal karakter setiap peserta 
didik lebih mendalam saat mengajar dalam 
kelompok kecil 
    
  
52. 
Guru hanya memberikan kritik yang tidak 
disertai dengan solusi 
    
53. 
Guru menutup pembelajaran dengan membuat 
ringkasan tentang materi yang telah dipelajari 
    
54. 
Guru langsung menutup pembelajaran tanpa 
meninjau kembali materi yang telah dipelajari 
    
55. Guru tidak mengevaluasi hasil pembelajaran     




(                                               ) 
B. Angket Penelitian Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Kelas X di SMA Negeri 12 Makassar  
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di 
bawah ini dengan cara checklist √   sesuai keadaan, pengalaman, dan 
pengamatan saudara! 
 SS = Sangat Sesuai (selamanya atau selalu dilakukan) 
 S =  Sesuai (lebih banyak dilakukan dari pada tidak dilakukan)  
 KS =  Kurang Sesuai (lebih banyak tidak dilakukan dari pada dilakukan) 
 TS =  Tidak Sesuai (hampir atau sama sekali tidak dilakukan) 
No. Pernyataan 
Kategori 
SS S KS TS 
1. 
Saya kurang memperhatikan pelajaran pada saat 
proses pembelajaran berlangsung 
    
2. 
Saya berusaha menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru 
    
3. 
Bila kesulitan dalam mengerjakan tugas, saya 
berusaha menemukan alternatif pemecahannya 
    
4. 
Saya merasa tidak mampu menyelesaikan setiap 
tugas mata pelajaran yang diberikan 
    
5. Saya hanya mengerjakan tugas yang gampang     
6. 
Saya memperhatikan dengan serius agar saya 
dapat menguasai materi pelajaran 
    
7. 
Saya merasa tidak mampu untuk menguasai 
materi pelajaran 
    
8. 
Saya malas bertanya kepada guru tentang materi 
yang tidak saya pahami 
 
    
9. 
Bila saya kesulitan dalam belajar, saya mencari 
referensi baru yang memudahkan saya dalam 
belajar 
    
  
10. 
Saya takut mencoba sesuatu yang baru karena 
pikiran saya dibayang-bayangi kegagalan 
    
11. 
Saya tidak mendapatkan hal baru dalam 
pembelajaran sehingga saya malas belajar 
    
12. 
Saya suka bertanya kepada guru tentang materi 
yang disampaikan 
    
13. Saya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi     
14. 
Saya memilih berbicara dengan teman saat 
pembelajaran berlangsung dari pada membahas 
materi pelajaran 
    
15. 
Saya tidak peduli dengan materi yang 
disampaikan guru 
    
16. Setiap ada tugas, saya langsung mengerjakannya     
17. 
Saya tidak serius dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan guru 
    
18. 
Saya selalu menunda-nunda mengerjakan tugas 
yang diberikan guru 
 
    
19. 
Saya akan rajin belajar agar nilai saya menjadi 
baik 
    
20. 
Saya belajar dengan sungguh-sungguh walaupun 
saya merasa kesulitan dalam belajar 
    
21. Jika nilai saya jelek, saya tidak mau lagi belajar     
22. 
Saya tidak serius belajar karena banyak kendala 
yang saya hadapi 
    
23. 
Meskipun saya memiliki jadwal belajar harian, 
saya tetap malas belajar 
    
24. 
Saya lebih suka berkumpul dengan teman-teman 
bergosip dibandingkan ke perpustakaan 
membaca 
    
25. 
Apabila saya menemukan soal sulit, saya 
berusaha mengerjakan sampai mendapatkan 
jawabannya 
    
26. 
Saya menyukai tugas baru yang lebih menantang 
dikerjakan 
    
27. 
Apabila saya menemukan soal sulit, saya 
meninggalkan tugas-tugas saya 
    
28. 
Saya lebih suka menyontek tugas teman apabila 
soalnya sulit 
    





(                                           ) 
  
Lampiran III : Validasi Instrumen 
HASIL UJI COBA ANGKET 
(PERSEPSI PESERTA DIDIK TENTANG KETERAMPILAN  
MENGAJAR GURU ) 
No Skor Kategori Jawaban Responden Untuk Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 
2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 4 
3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 1 4 4 
4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 
5 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 
6 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 2 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 1 4 
7 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 
8 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 
9 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 
11 4 3 2 4 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 
12 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
13 4 2 2 4 2 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 4 4 3 2 4 1 4 1 
14 3 2 2 4 3 3 2 3 4 2 2 4 3 3 3 2 4 4 2 4 4 2 4 4 
15 4 3 2 4 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 
16 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 
17 4 3 2 4 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 
18 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 3 4 
19 3 2 2 4 3 3 2 3 4 2 2 4 3 3 3 2 4 4 2 4 4 2 4 4 
20 4 3 2 4 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 
21 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
22 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 
23 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 
24 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 
25 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
26 4 4 1 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 1 2 4 4 3 3 3 3 
27 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 2 3 
28 3 3 1 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 2 3 3 
29 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 
30 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 
31 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
32 4 3 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
33 4 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 4 
34 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 
36 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 
37 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 
38 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
39 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 
40 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 
  
41 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 
42 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 
43 4 3 3 1 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 1 1 
44 3 3 2 1 4 4 4 2 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 2 2 4 3 4 4 
45 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 1 3 3 
46 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 1 3 4 
47 4 4 2 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 
48 4 3 1 1 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
49 4 3 1 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
50 4 4 3 2 3 3 2 1 4 4 1 2 3 3 2 3 2 2 1 1 4 4 2 2 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 4 
52 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 
53 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 
54 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 1 3 4 
55 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 
56 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 
57 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 1 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
58 4 4 4 2 4 4 2 1 4 4 2 4 4 3 2 3 2 1 1 2 2 3 3 4 
59 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
61 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
62 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 1 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
63 4 4 4 2 4 4 2 1 4 4 2 4 4 3 2 3 2 1 1 2 2 3 3 4 
64 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
65 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 
66 3 3 2 3 4 3 1 2 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 2 1 4 4 
67 3 4 1 2 3 4 3 1 3 2 4 2 4 2 4 4 2 3 4 2 2 1 4 4 
68 3 4 4 2 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 
69 3 3 4 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 4 
70 3 3 4 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 
71 3 2 1 2 4 4 2 1 2 3 1 2 3 4 3 2 4 3 1 3 2 1 3 4 
72 3 2 2 4 3 2 4 4 2 3 3 3 1 1 3 2 4 4 1 2 2 1 3 2 
73 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 
74 4 4 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 
75 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 
76 4 3 1 2 3 4 2 2 3 4 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 4 4 
77 3 2 1 2 4 4 2 1 2 3 1 2 3 4 3 2 4 3 1 3 2 1 3 4 
78 3 2 2 4 3 2 4 4 2 3 3 3 1 1 3 2 4 4 1 2 2 1 3 2 
79 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 
80 4 4 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4  
No Skor Kategori Jawaban Responden Untuk Item 
25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 
1 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 4 3 3 1 1 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 
3 3 4 3 3 1 1 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 
4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 
5 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
6 3 3 3 3 1 2 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
  
7 3 4 3 3 2 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
8 4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 
9 4 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 
10 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
12 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
14 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
16 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
18 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 1 3 3 3 4 4 3 2 3 4 2 2 
19 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
21 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 
22 3 3 3 4 1 1 2 4 4 1 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 
23 3 3 4 4 1 1 2 3 4 3 1 4 4 4 4 1 3 4 4 4 2 3 
24 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
25 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
26 3 3 4 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 
27 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 
28 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 
29 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 
30 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 
31 3 4 4 4 1 1 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 
32 3 4 4 4 1 1 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 
33 3 4 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
34 4 4 3 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
35 4 4 4 2 1 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
36 4 4 3 4 1 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
37 3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
38 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
39 3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
40 3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
41 3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
42 3 3 2 2 4 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
43 4 3 2 1 4 1 1 2 3 4 4 2 2 4 3 2 4 2 2 4 3 4 
44 3 3 2 3 4 3 2 4 4 3 3 1 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
46 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 
47 3 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 
48 4 4 3 2 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
49 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
50 3 3 2 2 3 3 1 1 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 1 1 4 3 
51 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 
52 4 4 3 3 1 2 2 4 2 3 1 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 2 
53 4 4 3 3 1 2 2 4 2 3 1 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 2 
54 4 3 2 3 1 1 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 
  
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 
56 3 3 2 2 4 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
57 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 2 4 4 3 3 2 3 
58 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 1 3 4 2 2 2 4 3 3 2 2 3 
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
60 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 
61 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 2 4 4 3 3 2 3 
62 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 2 4 4 3 3 2 3 
63 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 1 3 4 2 2 2 4 3 3 2 2 3 
64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
65 4 4 3 4 3 3 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
66 3 2 2 1 3 2 3 4 3 2 2 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
67 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 4 4 1 2 1 2 3 3 3 3 2 4 
68 3 3 2 4 1 1 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 2 3 3 2 1 4 
69 3 3 4 3 2 2 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
70 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 
71 1 1 2 1 3 2 3 2 4 2 4 3 3 1 2 3 4 3 3 2 2 3 
72 4 3 3 4 2 3 1 2 2 1 3 2 4 3 3 4 1 2 2 1 3 2 
73 3 3 3 3 1 2 3 4 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 
74 3 3 3 3 1 2 3 4 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 
75 3 3 3 3 1 2 3 4 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 
76 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
77 1 1 2 1 3 2 3 2 4 2 4 3 3 1 2 3 4 3 3 2 2 3 
78 4 3 3 4 2 3 1 2 2 1 3 2 4 3 3 4 1 2 2 1 3 2 
79 3 3 3 3 1 2 3 4 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 
80 3 3 3 3 1 2 3 4 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3  
No Skor Kategori Jawaban Responden Untuk Item 
47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
2 1 1 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 
3 2 1 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 
4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 
5 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 
6 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 
7 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
8 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 
9 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 
10 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 
12 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 
13 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 
14 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 
15 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 
16 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
18 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 
19 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 
20 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 
  
21 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 
22 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
23 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 
24 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
25 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 
26 4 4 3 3 4 4 3 1 4 4 2 4 4 4 
27 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 
28 2 4 3 3 4 3 4 4 3 2 2 4 3 3 
29 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 
30 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
31 1 3 1 4 1 3 4 4 4 1 4 4 4 4 
32 1 3 1 4 1 3 4 4 4 1 4 4 4 4 
33 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
35 2 4 4 4 1 4 4 3 4 2 3 4 4 4 
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
37 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 
38 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
39 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 
40 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 
41 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 
42 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 
43 1 1 2 1 1 3 3 4 1 2 2 2 1 1 
44 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 
45 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 
46 2 4 2 4 1 4 3 4 3 3 4 4 4 3 
47 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 
50 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 
51 2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 
52 3 3 2 4 4 3 3 2 4 4 1 4 4 4 
53 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 1 4 4 4 
54 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 
55 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 
56 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 
57 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
58 4 4 3 2 2 4 3 2 1 1 4 3 3 2 
59 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 3 
60 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
61 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
62 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
63 4 4 3 2 2 4 3 2 1 1 4 3 3 2 
64 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 3 
65 1 2 4 3 4 1 4 4 3 3 3 4 4 4 
66 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 2 3 2 3 
67 2 1 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 1 1 
68 3 1 2 3 4 1 3 2 4 4 3 3 2 4 
  
69 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 
70 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 4 4 
71 3 1 1 1 4 2 2 3 3 2 4 4 2 3 
72 4 3 3 4 2 3 1 2 4 1 3 3 2 2 
73 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 
74 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 
75 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 
76 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 
77 3 1 1 1 4 2 2 3 3 2 4 4 2 3 
78 4 3 3 4 2 3 1 2 4 1 3 3 2 2 
79 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 
80 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4  




61 61 63 64 65 66 67 68  
1 3 4 4 4 4 2 4 4 254 
2 3 3 4 4 3 2 4 4 231 
3 3 3 4 4 3 2 4 4 225 
4 3 4 3 4 4 3 4 4 230 
5 3 4 3 4 4 4 3 3 229 
6 3 4 4 4 4 1 4 4 225 
7 3 4 4 4 4 2 4 4 244 
8 2 4 3 4 4 2 4 4 222 
9 2 3 4 4 4 3 4 4 248 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 265 
11 3 3 3 3 3 2 3 3 197 
12 3 3 3 3 2 4 2 3 198 
13 4 3 3 4 3 3 3 3 202 
14 3 3 3 4 3 3 3 3 205 
15 3 3 3 3 3 2 3 3 196 
16 1 3 2 3 3 4 3 3 203 
17 3 3 3 3 3 2 3 3 200 
18 3 3 3 3 2 3 2 4 187 
19 3 3 3 4 3 3 3 3 205 
20 3 3 3 3 3 2 3 3 196 
21 2 3 2 3 3 3 3 3 221 
22 3 3 4 4 3 3 4 3 224 
23 3 3 4 4 4 2 4 4 227 
24 3 4 3 3 4 3 3 4 214 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 202 
26 3 4 3 4 4 2 4 4 226 
27 4 4 1 3 4 4 3 4 216 
28 3 3 3 4 3 2 3 4 220 
29 3 3 3 3 4 3 3 4 221 
30 3 3 3 3 3 4 4 4 237 
31 3 4 4 4 4 4 4 4 234 
32 3 4 4 4 4 4 4 4 229 
33 3 4 2 4 4 3 4 4 238 
  
34 3 3 3 3 3 3 3 3 218 
35 3 3 4 4 3 3 4 4 246 
36 3 3 3 4 3 3 4 4 223 
37 3 4 4 4 4 1 4 4 231 
38 3 4 4 4 4 1 4 4 241 
39 3 4 4 4 4 1 4 4 233 
40 3 4 4 4 4 1 4 4 231 
41 3 4 4 4 4 1 4 4 232 
42 3 4 4 4 4 1 4 4 233 
43 4 3 2 2 3 4 4 1 175 
44 3 4 4 3 4 3 3 4 220 
45 3 4 4 4 4 3 4 4 217 
46 3 4 4 4 4 3 4 4 218 
47 4 4 4 4 4 3 4 4 220 
48 4 4 4 4 4 2 4 4 244 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 255 
50 2 2 3 1 4 4 1 1 174 
51 4 4 4 4 4 2 4 4 248 
52 3 4 4 4 4 2 4 4 228 
53 3 1 4 4 4 2 4 4 227 
54 2 3 2 4 4 2 4 4 222 
55 3 3 3 3 3 3 4 4 221 
56 3 4 4 4 4 1 4 4 233 
57 2 3 3 3 3 3 3 3 198 
58 2 3 1 1 2 2 4 3 184 
59 4 4 1 3 3 2 3 3 214 
60 2 3 3 3 3 3 3 3 207 
61 2 3 3 3 3 3 3 3 199 
62 2 3 3 3 3 3 3 3 198 
63 2 3 1 1 2 2 4 3 184 
64 4 4 1 3 3 2 3 3 214 
65 3 4 4 2 2 3 3 4 225 
66 2 4 4 4 3 2 3 2 192 
67 1 1 4 3 2 2 4 4 182 
68 3 2 3 4 1 3 2 2 197 
69 2 3 2 3 4 4 3 3 210 
70 2 3 3 3 4 4 4 4 214 
71 1 2 2 3 1 2 2 1 163 
72 3 2 2 1 3 2 4 2 172 
73 2 3 4 4 2 2 4 3 219 
74 2 3 4 4 2 2 4 3 218 
75 2 3 4 4 2 2 4 3 219 
76 3 4 3 3 3 3 3 3 205 
77 1 2 2 3 1 2 2 1 163 
78 3 2 2 1 3 2 4 2 172 
79 2 3 4 4 2 2 4 3 219 
80 2 3 4 4 2 2 4 3 218 
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(PERSEPSI PESERTA DIDIK TENTANG KETERAMPILAN  






































 .000 .733 .519 .506 .245 .602 .401 .165 .345 .009 




















.000  .055 .761 .170 .000 .248 .992 .000 .002 .000 

















.733 .055  .123 .000 .038 .110 .133 .806 .268 .000 
















.519 .761 .123  .984 .859 .004 .000 .317 .139 .000 



















.506 .170 .000 .984  .003 .302 .467 .196 .000 .000 
























.245 .000 .038 .859 .003  .456 .875 .000 .000 .000 
 N 








-.059 .131 .180 
.322(
**) 










.602 .248 .110 .004 .302 .456  .000 .016 .137 .000 
  
 N 



















.401 .992 .133 .000 .467 .875 .000  .301 .559 .000 





















.165 .000 .806 .317 .196 .000 .016 .301  .013 .000 






















.345 .002 .268 .139 .000 .000 .137 .559 .013  .000 





























.009 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
 N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 


















































 .045 .183 .433 .000 .002 .010 .001 .000 .002 .000 













.045  .585 .163 .354 .815 .262 .490 .066 .562 .001 



















.183 .585  .019 .199 .000 .366 .111 .141 .041 .001 






















.433 .163 .019  .034 .004 .073 .835 .082 .000 .000 


























.000 .354 .199 .034  .000 .049 .027 .000 .006 .000 
























.002 .815 .000 .004 .000  .680 .330 .000 .024 .000 





















.010 .262 .366 .073 .049 .680  .000 .111 .000 .000 























.001 .490 .111 .835 .027 .330 .000  .003 .002 .000 























.000 .066 .141 .082 .000 .000 .111 .003  .000 .000 




























.002 .562 .041 .000 .006 .024 .000 .002 .000  .000 





























.000 .001 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
 N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
  
















































 .575 .100 .001 .013 .000 .007 .065 .004 .112 .000 






.064 1 -.161 -.132 
.236(
*) 








.575  .154 .242 .035 .388 .325 .703 .002 .066 .000 






.185 -.161 1 
.236(
*) 





.100 .154  .035 .909 .243 .615 .990 .368 .323 .013 

























.001 .242 .035  .692 .014 .282 .362 .001 .004 .018 






















.013 .035 .909 .692  .000 .004 .000 .249 .935 .000 




























.000 .388 .243 .014 .000  .001 .000 .008 .044 .000 
























.007 .325 .615 .282 .004 .001  .000 .013 .846 .000 























.065 .703 .990 .362 .000 .000 .000  .002 .861 .000 































.004 .002 .368 .001 .249 .008 .013 .002  .000 .269 






















.112 .066 .323 .004 .935 .044 .846 .861 .000  .014 




























.000 .000 .013 .018 .000 .000 .000 .000 .269 .014  
 N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 














































 .002 .264 .612 .038 .025 .326 .759 .010 .485 .000 






















.002  .001 .300 .159 .243 .056 .000 .000 .028 .000 




















.264 .001  .022 .618 .457 .118 .481 .000 .228 .000 




















.612 .300 .022  .617 .003 .667 .002 .513 .452 .000 
  








-.160 .057 .057 1 -.004 -.208 -.133 .056 .050 .201 
 Sig. (2-
tailed) 
.038 .159 .618 .617  .973 .064 .239 .621 .662 .074 






















.025 .243 .457 .003 .973  .075 .001 .048 .002 .000 
















.326 .056 .118 .667 .064 .075  .000 .063 .000 .000 


























.759 .000 .481 .002 .239 .001 .000  .001 .000 .000 

























.010 .000 .000 .513 .621 .048 .063 .001  .000 .000 























.485 .028 .228 .452 .662 .002 .000 .000 .000  .000 




























.000 .000 .000 .000 .074 .000 .000 .000 .000 .000  
 N 80 79 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 


































 .000 .016 .011 .929 .003 .006 .615 1.000 .571 .001 


























.000  .000 .004 .131 .003 .229 .006 .101 .000 .000 



























.016 .000  .000 .392 .012 .710 .001 .040 .000 .000 


























.011 .004 .000  .326 .044 .644 .036 .001 .003 .000 















.929 .131 .392 .326  .199 .560 .087 .000 .000 .000 






















.003 .003 .012 .044 .199  .142 .553 .008 .162 .000 

















.006 .229 .710 .644 .560 .142  .000 .141 .889 .017 

























.615 .006 .001 .036 .087 .553 .000  .005 .049 .000 


























1.000 .101 .040 .001 .000 .008 .141 .005  .000 .000 

























.571 .000 .000 .003 .000 .162 .889 .049 .000  .000 





























.001 .000 .000 .000 .000 .000 .017 .000 .000 .000  
 N 80 80 80 80 80 80 79 80 80 80 80 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











































 .946 .087 .546 .003 .000 .729 .002 .170 .078 .000 




















.946  .001 .064 .017 .841 .089 .504 .009 .898 .000 























.087 .001  .000 .001 .225 .142 .275 .000 .001 .000 





















.546 .064 .000  .021 .177 .077 .210 .000 .016 .000 
 N 


























































.000 .841 .225 .177 .024  .000 .844 .001 .004 .000 













.033 -.129 .214 
 Sig. (2-
tailed) 
.729 .089 .142 .077 .807 .000  .011 .771 .256 .057 



















.002 .504 .275 .210 .005 .844 .011  .052 .107 .000 
























.170 .009 .000 .000 .000 .001 .771 .052  .000 .000 























.078 .898 .001 .016 .000 .004 .256 .107 .000  .000 




























.000 .000 .000 .000 .000 .000 .057 .000 .000 .000  
 N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







































 .000 .350 .088 .000 .534 .084 .002 .000 
  
























.000  .043 .000 .000 .604 .007 .000 .000 























.350 .043  .000 .013 .063 .001 .000 .000 























.088 .000 .000  .004 .102 .001 .000 .000 























.000 .000 .013 .004  .725 .000 .000 .000 













.534 .604 .063 .102 .725  .005 .311 .499 

























.084 .007 .001 .001 .000 .005  .000 .000 
























.002 .000 .000 .000 .000 .311 .000  .000 
























.000 .000 .000 .000 .000 .499 .000 .000  
 N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
  
RELIABILITAS HASIL UJI COBA ANGKET 
(PERSEPSI PESERTA DIDIK TENTANG KETERAMPILAN  
MENGAJAR GURU) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.930 68 
HASIL UJI COBA ANGKET 
(MOTIVASI BELAJAR) 
No Skor Kategori Jawaban Responden Untuk Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 
2 4 3 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 
3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 
4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 
5 3 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
6 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 
7 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 
8 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 
9 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 1 2 4 4 2 3 3 3 
10 4 4 3 1 3 4 1 1 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 2 2 2 2 
11 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
12 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 4 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 2 1 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
14 4 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
15 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
16 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 
17 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
18 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 2 4 2 3 4 4 
19 4 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
20 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
21 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 
22 3 4 2 1 4 4 3 3 2 3 3 1 4 4 3 4 2 3 2 4 3 2 3 3 
23 3 4 4 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 4 3 
24 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
26 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 
27 4 3 3 3 4 3 2 1 2 4 2 1 3 4 1 2 2 4 3 3 3 4 3 3 
28 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 1 3 3 4 3 3 3 3 
29 3 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 4 3 3 3 2 
30 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 2 1 4 4 2 4 3 2 4 4 3 2 4 3 
31 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 3 3 
32 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 3 3 
33 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
35 2 3 4 2 4 4 3 2 4 3 2 2 4 4 2 2 2 4 4 4 3 3 4 4 
36 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 3 3 4 2 
37 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 
  
38 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 
39 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
40 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
41 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
42 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
43 4 3 2 1 3 1 2 1 3 4 3 1 3 3 1 3 4 4 1 1 4 3 2 2 
44 4 3 2 2 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 3 
45 1 4 4 2 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
46 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 3 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 
47 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 4 1 3 4 2 2 
48 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
49 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
50 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 3 2 2 3 1 4 4 4 1 
51 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 
52 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
53 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
54 4 3 2 2 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 
55 1 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 4 2 3 4 4 2 3 4 3 
56 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 
57 4 4 3 1 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 
58 4 4 2 1 4 2 4 1 4 1 1 2 4 3 3 1 4 3 3 4 4 3 4 4 
59 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 2 3 
60 4 4 3 1 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 
61 4 4 3 1 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 
62 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 2 3 
63 4 4 3 1 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 
64 4 4 3 1 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 
65 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 1 3 4 3 2 
66 3 4 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 
67 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 1 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 1 1 
68 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 
69 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 2 3 1 
70 4 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 1 
71 2 3 1 3 2 3 2 1 3 3 1 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 1 
72 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 1 2 3 3 3 3 
73 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 
74 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
75 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 
76 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 
77 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
78 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
79 4 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 2 1 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 







No Skor Kategori Jawaban Responden Untuk Item Skor 
total 
25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36  
1 4 4 4 3 4 1 3 1 4 4 4 4 126 
2 3 3 4 3 1 1 2 1 2 1 3 1 89 
3 3 3 4 4 2 1 3 2 3 3 4 3 117 
4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 1 3 120 
5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 1 3 119 
6 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 123 
7 4 4 4 3 4 1 3 4 3 4 4 3 123 
8 3 4 4 2 1 2 3 2 3 3 4 3 113 
9 4 3 4 4 1 4 4 3 3 3 4 1 115 
10 3 3 3 3 2 2 4 2 2 2 2 2 98 
11 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 103 
12 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 109 
13 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 114 
14 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 118 
15 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 3 2 107 
16 4 4 3 3 2 2 3 2 4 2 3 2 103 
17 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 108 
18 4 4 4 3 2 2 4 3 4 4 4 3 120 
19 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 118 
20 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 103 
21 3 2 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 106 
22 4 4 4 3 3 1 2 2 4 3 3 2 105 
23 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 105 
24 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 3 2 102 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 107 
26 4 4 4 4 2 1 4 4 2 2 4 4 127 
27 4 4 4 3 4 1 3 1 4 2 1 1 99 
28 4 3 3 2 2 2 2 2 4 2 3 3 104 
29 4 3 4 2 3 1 3 2 3 3 4 2 102 
30 3 4 4 3 2 2 4 3 4 3 3 1 113 
31 4 4 4 2 4 2 3 3 4 4 3 3 123 
32 4 4 4 2 4 2 3 3 4 4 4 4 127 
33 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 119 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108 
35 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 116 
36 4 4 4 4 2 1 4 2 4 4 3 2 119 
37 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 130 
38 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 132 
39 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 132 
40 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 132 
41 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 130 
42 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 132 
43 4 4 3 1 3 2 1 4 4 2 2 2 91 
44 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 117 
45 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 133 
46 2 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 92 
  
47 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 86 
48 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 126 
49 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 134 
50 4 4 1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 93 
51 4 3 4 4 2 1 3 3 3 2 3 2 115 
52 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 132 
53 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 132 
54 3 3 4 2 1 1 3 4 3 1 3 1 93 
55 3 3 4 3 1 1 4 4 3 2 4 3 109 
56 4 3 4 4 2 1 3 3 3 2 3 2 115 
57 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 121 
58 3 4 3 2 3 4 2 3 3 2 2 4 105 
59 4 3 3 1 4 3 1 1 2 4 2 4 103 
60 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 121 
61 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 121 
62 4 3 3 1 4 3 1 1 2 4 2 4 103 
63 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 121 
64 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 121 
65 3 3 4 2 3 1 2 3 1 4 2 3 105 
66 4 3 4 2 4 2 3 2 3 3 3 2 112 
67 3 2 3 2 4 2 2 2 3 3 2 1 98 
68 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 91 
69 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 111 
70 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 2 105 
71 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 91 
72 2 3 3 1 3 1 2 3 4 3 3 2 106 
73 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 121 
74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 115 
75 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 121 
76 4 4 4 3 2 1 3 3 4 3 4 3 122 
77 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 103 
78 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 109 
79 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 114 



































1 .024 -.209 -.208 .183 -.112 -.173 .175 .036 .094 .141 
 Sig. (2-
tailed) 
 .836 .063 .064 .105 .321 .126 .119 .748 .407 .213 






















.836  .238 .036 .000 .000 .857 .764 .001 .001 .000 
























.063 .238  .012 .020 .021 .000 .000 .476 .027 .000 
























.064 .036 .012  .010 .168 .035 .026 .201 .489 .026 



























.105 .000 .020 .010  .001 .211 .042 .004 .000 .000 

























.321 .000 .021 .168 .001  .796 .005 .002 .000 .000 



















.126 .857 .000 .035 .211 .796  .000 .248 .971 .000 
 N 

























.119 .764 .000 .026 .042 .005 .000  .491 .105 .000 





















.748 .001 .476 .201 .004 .002 .248 .491  .000 .000 
























.407 .001 .027 .489 .000 .000 .971 .105 .000  .000 




























.213 .000 .000 .026 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
 N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 














































 .000 .933 .177 .001 .000 .719 .311 .016 .088 .000 






















.000  .832 .007 .001 .011 .012 .186 .064 .052 .000 





















.933 .832  .000 .086 .409 .005 .000 .439 .017 .000 






















.177 .007 .000  .378 .568 .029 .001 .090 .342 .028 

























.001 .001 .086 .378  .000 .001 .028 .031 .001 .000 






















.000 .011 .409 .568 .000  .575 .893 .010 .010 .000 























.719 .012 .005 .029 .001 .575  .000 .681 .546 .000 





















.311 .186 .000 .001 .028 .893 .000  .417 .109 .000 




















.016 .064 .439 .090 .031 .010 .681 .417  .025 .000 






















.088 .052 .017 .342 .001 .010 .546 .109 .025  .000 





























.000 .000 .000 .028 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
 N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



















































 .000 .006 .011 .000 .000 .550 .563 .004 .313 .000 





















.000  .783 .591 .015 .044 .241 .451 .016 .145 .000 























.006 .783  .000 .155 .000 .000 .000 .099 .111 .000 























.011 .591 .000  .066 .007 .002 .004 .430 .533 .000 
























.000 .015 .155 .066  .001 .025 .037 .008 .377 .000 
























.000 .044 .000 .007 .001  .817 .460 .028 .218 .000 























.550 .241 .000 .002 .025 .817  .000 .257 .001 .001 
















1 -.137 -.014 
.504 
(**) 
 Sig. (2- .563 .451 .000 .004 .037 .460 .000  .226 .900 .000 
  
tailed) 






















.004 .016 .099 .430 .008 .028 .257 .226  .000 .000 

















.313 .145 .111 .533 .377 .218 .001 .900 .000  .001 





























.000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .001  
 N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




































 .000 .007 .029 .000 .005 .000 














.000  .270 .451 .000 .189 .000 











.205 .158 .507(**) 
 Sig. (2-
tailed) 
.007 .270  .002 .068 .162 .000 



















.029 .451 .002  .016 .000 .000 





















.000 .000 .068 .016  .000 .000 
















.005 .189 .162 .000 .000  .000 





















.000 .000 .000 .000 .000 .000  
 N 80 80 80 80 80 80 80 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
RELIABILITAS HASIL UJI COBA ANGKET 
(MOTIVASI BELAJAR) 
Reliability Statistics 






• Data Komulatif  
• Pengolahan Data 
o Hasil Analisis Data Deskriptif 
▪ Hasil Angket 
▪ Data Hasil Angket (Descriptive Statistics) 
▪ Tabel Kategorisasi 
o Hasil Analisis Data Inferensial 
▪ Regresi Sederhana 
- Uji Prasyarat 
- Uji Persamaan Regresi Linear  
- Uji Linearitas dan Persamaan Signifikansi Regresi 
- Uji Signifikansi Koefisien Korelasi X dan Y 
• Dokumentasi Penelitian 
  
  
Lampiran I : Data Komulatif 
1. Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan Mengajar Guru 
No Skor Kategori Jawaban Responden Untuk Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 3 4 3 4 4 3 2 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 1 4 3 3 3 
2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 
3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 
4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
6 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
7 3 4 3 4 4 3 2 2 4 2 3 4 3 3 4 4 3 1 4 3 3 3 
8 3 2 4 2 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 
9 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 
10 4 2 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 
11 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 
12 4 2 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 
13 4 2 4 3 1 3 2 4 4 2 4 4 4 3 4 2 2 4 4 2 3 2 
14 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 4 3 2 2 
15 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 
16 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 
17 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
18 4 3 4 2 1 4 4 2 4 3 2 3 3 1 1 2 2 3 4 3 2 2 
19 3 4 4 3 4 2 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 
23 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 
24 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 
25 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
26 4 4 3 4 1 4 4 1 3 3 2 3 2 2 1 1 4 2 2 3 3 2 
27 4 2 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 
28 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 
29 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 
30 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 
31 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
32 3 1 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
33 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 
34 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
36 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 
37 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 
38 2 2 4 2 1 2 3 1 3 4 3 2 4 3 1 3 2 3 4 1 1 2 
39 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 
40 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 
41 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 
42 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 
43 3 1 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 1 1 4 3 2 
  
44 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 
45 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
46 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 
47 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
49 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
50 2 4 3 4 4 2 3 3 1 1 3 2 4 4 1 2 2 3 2 4 4 3 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 
52 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 
54 3 4 3 4 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 
55 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
56 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
57 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 
58 3 3 3 1 2 3 4 3 2 2 2 3 4 3 2 3 2 4 4 3 2 2 
59 4 2 4 3 1 3 2 4 4 2 4 4 2 3 4 2 2 4 4 2 3 2 
60 4 2 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 
61 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 
62 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 
63 2 2 4 2 1 2 3 1 3 4 3 2 4 3 1 3 2 3 4 1 1 2 
64 2 4 2 4 4 2 3 3 1 1 3 2 4 4 1 2 2 3 2 4 3 3 
65 3 4 3 4 4 3 2 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 1 4 3 3 3 
66 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 
67 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 
68 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
70 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
71 3 4 3 4 4 3 2 2 4 2 3 4 3 3 4 4 3 1 4 3 3 3 
72 3 2 4 2 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 
73 3 4 3 3 4 2 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 
74 4 2 4 2 1 4 4 2 4 3 2 3 2 1 1 2 2 3 4 3 2 2 
75 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
76 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 
77 3 4 3 4 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 
78 3 4 3 3 4 2 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 
79 4 2 4 2 1 4 4 2 4 3 2 3 2 1 1 2 2 3 4 3 2 2 
80 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3  
No Skor Kategori Jawaban Responden Untuk Item 
23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 
1 1 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 
3 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 
5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
7 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
8 2 2 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 
9 1 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 
  
10 1 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 
11 1 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 
12 1 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 1 4 1 2 3 4 1 3 
13 2 2 2 2 4 1 2 1 2 3 3 3 2 4 1 4 4 4 4 4 
14 3 3 4 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
15 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 1 4 
16 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
18 4 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 2 4 3 
19 3 3 4 3 3 1 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
20 1 2 3 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 
21 1 2 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 
22 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 
23 2 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 3 
24 1 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
26 3 1 1 4 3 2 2 3 3 4 1 1 4 3 2 3 3 2 2 3 
27 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 
28 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 
29 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
30 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 
31 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
32 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
33 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
34 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 
35 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 4 4 
36 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 
37 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 
38 3 3 2 4 3 3 1 2 3 3 3 2 2 3 1 1 1 4 2 2 
39 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 
40 2 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 
41 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 
42 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 
43 4 1 2 3 2 2 4 3 2 2 2 4 3 4 1 2 1 1 3 3 
44 1 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 1 3 4 4 3 3 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
46 1 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 1 3 4 4 3 4 
47 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 
48 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
49 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
50 3 2 1 2 2 3 4 3 3 4 2 2 1 3 2 3 3 4 2 3 
51 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 
52 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 
53 1 2 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 
54 3 3 4 3 2 4 3 2 2 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
57 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 1 4 
  
58 3 3 4 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
59 2 2 2 2 4 1 2 1 2 3 3 3 2 4 1 4 4 4 4 4 
60 1 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 1 4 1 2 3 4 1 3 
61 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 
62 2 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 
63 3 3 2 4 3 3 1 2 3 3 3 2 2 3 1 1 1 4 2 2 
64 2 1 2 2 2 4 3 3 4 2 2 1 3 2 3 3 4 2 3 1 
65 1 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
66 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 
67 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
68 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 
69 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
70 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
71 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
72 2 2 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 
73 3 3 4 3 3 1 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
74 4 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 2 4 3 
75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
76 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
77 3 3 4 3 2 4 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
78 3 3 4 3 3 1 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
79 4 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 2 4 3 
80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3  
No Skor Kategori Jawaban Responden Untuk Item 
Skor Total 
43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 
1 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 189 
2 4 4 4 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 199 
3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 186 
4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 207 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 217 
6 3 2 3 4 4 3 1 3 2 3 3 3 3 164 
7 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 190 
8 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 171 
9 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 3 183 
10 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 3 185 
11 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 187 
12 2 4 4 3 2 4 3 2 3 4 1 2 2 158 
13 3 4 1 4 1 1 1 1 4 3 2 4 4 154 
14 2 4 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 2 165 
15 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 2 3 4 190 
16 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 166 
17 3 3 1 4 4 3 4 4 1 3 3 3 3 171 
18 2 1 1 3 3 2 2 3 1 1 2 4 3 143 
19 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 159 
20 2 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 193 
21 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 194 
22 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 207 
23 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 186 
  
24 3 4 4 3 4 2 2 3 2 4 4 4 4 188 
25 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 168 
26 2 3 3 2 3 3 2 2 3 1 4 1 1 138 
27 3 3 2 3 3 4 4 4 1 3 4 3 4 178 
28 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 188 
29 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 181 
30 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 193 
31 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 211 
32 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 207 
33 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 201 
34 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 188 
35 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 203 
36 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 195 
37 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 195 
38 3 3 2 4 2 3 1 2 2 3 1 2 1 130 
39 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 196 
40 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 4 4 3 173 
41 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 195 
42 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 191 
43 4 1 2 2 1 1 4 3 2 2 3 4 1 138 
44 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 191 
45 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 183 
46 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 196 
47 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 187 
48 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 213 
49 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 211 
50 1 2 2 1 3 2 2 3 2 2 1 3 4 141 
51 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 207 
52 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 174 
53 2 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 193 
54 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 161 
55 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 181 
56 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 181 
57 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 2 3 4 190 
58 2 4 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 2 162 
59 3 4 1 4 1 1 1 1 4 3 2 4 4 152 
60 2 4 4 3 2 4 3 2 3 4 1 2 2 157 
61 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 171 
62 4 4 2 2 4 4 2 3 3 3 4 4 4 174 
63 3 3 2 4 2 3 1 2 2 3 1 2 1 130 
64 2 4 1 3 2 2 3 2 2 1 3 4 2 139 
65 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 190 
66 4 4 4 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 162 
67 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 152 
68 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 157 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 171 
70 3 2 3 4 4 3 1 3 2 3 3 3 3 174 
71 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 130 
  
72 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 139 
73 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 156 
74 2 1 1 3 3 2 2 3 1 1 2 4 3 141 
75 3 3 1 4 4 3 4 4 1 3 3 3 3 171 
76 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 165 
77 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 159 
78 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 156 
79 2 1 1 3 3 2 2 3 1 1 2 4 3 141 
80 3 3 1 4 4 3 4 4 1 3 3 3 3 171 
Jumlah 14050  
2. Motivasi Belajar 
No Skor Kategori Jawaban Responden Untuk Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 
2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 
3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 2 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 4 4 2 3 3 4 4 4 4 
5 3 3 4 1 1 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 
7 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 
8 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
9 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 
10 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
11 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 
12 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 
13 3 4 4 3 3 4 1 3 3 3 4 3 4 4 3 2 1 1 3 2 3 2 
14 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 
15 4 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 1 3 3 2 3 3 4 2 
16 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 3 1 
18 2 4 2 4 1 1 1 2 3 1 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 
19 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
23 1 4 4 1 1 4 1 1 4 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 4 1 1 
24 2 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 4 2 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
26 1 4 4 1 1 4 1 1 4 1 3 2 2 3 1 4 1 1 4 4 1 2 
27 3 4 3 2 1 4 2 1 3 1 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 
28 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 
29 4 3 4 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 4 3 4 2 
30 3 4 4 4 3 4 2 1 4 2 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 
31 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
32 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 
33 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 
34 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 1 1 1 1 1 3 2 2 3 3 2 1 
  
35 4 4 4 3 2 3 2 2 4 2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
36 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
37 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 
38 1 2 3 2 1 3 3 1 2 2 2 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 
39 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
40 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 1 4 3 4 3 
41 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
42 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 
43 2 3 1 2 1 4 3 1 3 1 3 4 4 1 1 4 2 2 4 4 3 1 
44 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 
45 4 4 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
46 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 
47 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 1 1 1 4 1 3 2 2 3 3 2 1 
48 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
49 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
50 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 1 2 3 3 3 2 3 3 1 
51 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
52 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 1 3 3 4 3 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
54 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 
55 4 3 3 3 2 3 4 2 3 4 4 2 3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 
56 4 3 3 3 2 3 4 2 3 4 4 2 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 
57 4 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 1 3 3 2 3 3 4 2 
58 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 
59 3 4 4 3 3 4 1 3 3 3 2 3 4 2 3 2 1 1 3 2 3 2 
60 2 3 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 
61 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 1 3 3 4 3 
62 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 1 4 3 4 3 
63 1 2 3 2 1 3 1 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 
64 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 1 2 3 3 3 2 3 3 1 
65 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 
66 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 
67 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 2 
68 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 4 4 2 3 3 4 4 4 4 
69 3 3 4 1 1 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 
70 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 
71 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 
72 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
73 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 
74 2 4 2 4 1 1 1 2 4 3 1 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 
75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 3 1 
76 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 
77 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 
78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 3 1 
79 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 




No Skor Kategori Jawaban 
Responden Untuk Item 
Skor 
total 
23 24 25 26 27 28  
1 4 1 3 3 4 3 95 
2 3 4 3 2 4 3 96 
3 3 2 3 3 4 3 89 
4 3 3 3 3 4 1 94 
5 3 2 2 3 1 2 76 
6 3 2 4 2 3 2 83 
7 4 4 3 3 4 3 98 
8 3 3 4 3 4 3 99 
9 4 4 4 2 4 3 98 
10 3 3 3 3 4 3 90 
11 4 4 4 2 4 3 98 
12 2 3 3 2 2 2 70 
13 2 2 3 3 2 1 76 
14 4 2 3 3 3 2 89 
15 2 3 1 4 2 3 78 
16 3 3 4 3 3 3 91 
17 1 1 2 4 2 4 76 
18 2 3 3 2 2 4 78 
19 3 3 4 3 3 3 93 
20 2 3 4 4 4 3 107 
21 3 4 3 4 4 4 110 
22 3 3 3 3 3 2 94 
23 1 1 4 4 1 1 66 
24 3 4 3 1 3 1 73 
25 3 3 3 3 3 2 83 
26 2 2 2 2 3 2 63 
27 3 1 4 2 1 1 74 
28 2 2 4 2 3 3 80 
29 3 2 3 3 4 2 80 
30 4 3 4 3 3 1 90 
31 2 4 3 4 3 4 104 
32 4 4 3 3 3 4 100 
33 4 4 3 3 4 3 97 
34 1 1 1 1 1 1 64 
35 4 4 3 3 4 3 93 
36 4 3 2 4 4 4 105 
37 4 2 4 4 4 4 104 
38 1 4 3 3 3 3 71 
39 4 2 4 4 4 4 106 
40 3 2 4 3 3 2 84 
41 4 2 4 4 4 4 103 
42 3 3 4 3 1 3 93 
43 1 4 4 2 2 2 69 
44 4 3 2 3 3 4 95 
45 4 4 4 4 4 4 106 
46 2 1 2 1 2 1 67 
  
47 1 1 1 1 1 1 63 
48 3 1 4 4 4 4 102 
49 4 3 4 3 4 4 106 
50 2 3 4 3 3 2 82 
51 3 3 3 2 3 2 93 
52 4 3 3 3 3 2 88 
53 4 3 4 4 4 3 109 
54 4 4 4 3 3 3 94 
55 4 4 3 2 4 3 90 
56 4 4 3 2 4 3 90 
57 2 3 1 4 2 3 78 
58 3 2 3 3 3 2 87 
59 2 2 3 3 2 1 72 
60 2 3 3 2 2 2 68 
61 4 3 3 3 3 2 89 
62 3 2 3 3 3 2 83 
63 1 2 3 2 3 3 68 
64 2 3 4 3 3 2 81 
65 4 1 3 3 4 3 78 
66 3 4 3 2 4 3 87 
67 3 2 3 3 4 3 72 
68 3 3 3 3 4 1 68 
69 3 2 2 3 1 2 89 
70 3 2 4 2 3 2 83 
71 4 4 3 3 4 3 68 
72 3 3 4 3 4 3 81 
73 3 3 4 3 3 3 92 
74 2 3 3 2 2 4 79 
75 1 1 2 4 2 4 76 
76 3 3 4 3 3 3 92 
77 3 3 4 3 3 3 92 
78 1 1 2 4 2 4 76 
79 3 3 4 3 3 3 92 





Lampiran II : Pengolahan Data 
A. Analisis Data Deskriptif 
1. Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan Mengajar Guru 
Tabel 4.1 
Nilai Hasil Angket Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan Mengajar 




















































































Sumber data: Hasil Angket Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan 
Mengajar Guru di SMA Negeri 12 Makassar 
  
Tabel 4.2 
Data Hasil Angket Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan Mengajar 
Guru pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMA Negeri 
12 Makassar 
Descriptive Statistics 





80 102.00 130.00 232.00 175.9625 23.20053 538.264 
Valid N (listwise) 80        
Tabel 4.3 
Kategori Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan Mengajar Guru  
Batas Kategori Interval F (%) Kategori 
𝑋 < (𝜇 − 1,0𝜎) x <152,762 13 16,25 Rendah 
(𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 + 1,0𝜎) 152,762≤ x 199,162 55 68,75 Sedang 
(𝜇 + 1,0𝜎) ≤ 𝑋 199,162 ≤ x 12 15 Tinggi 
Total 80   
 
2. Motivasi Belajar Peserta Didik 
Tabel 4.4 
Nilai Hasil Angket Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 




















































































Sumber data: Hasil Angket Motivasi Belajar di SMA Negeri 12 Makassar 
Tabel 4.5 
Data Hasil Angket Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam Kelas X di SMA Negeri 12 Makassar 
Descriptive Statistics 





80 47.00 63.00 110.00 86.3500 12.44034 154.762 
Valid N 
(listwise) 
80       
 
Tabel 4.6 
Kategori Motivasi Belajar 
Batas Kategori Interval F (%) Kategori 
𝑋 < (𝜇 − 1,0𝜎) x <73,91 15 18.75 Rendah 
(𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 + 1,0𝜎) 73,91≤ x 98,79 52 65 Sedang 
(𝜇 + 1,0𝜎) ≤ 𝑋 98,79 ≤ x 13 16.25 Tinggi 




B. ANALISIS INFERENSIAL 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas Data 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan Mengajar 
Guru dan Pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMA Negeri 12 Makassar. 














 Positive .046 
 Negative -.095 
Kolmogorov-Smirnov Z .853 
Asymp. Sig. (2-tailed) .461 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data 
b. Uji Linearitas Data 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Linearitas Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan Mengajar 
Guru dan Pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran 














9158.950 40 228.974 2.911 .001 
 Within Groups 3067.250 39 78.647   




c. Uji Persamaan Regresi Linear 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Persamaan Regresi Linear Persepsi Peserta Didik tentang 
Keterampilan Mengajar Guru dan Pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar 







Coefficients T Sig. 
  B 
Std. 
Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) 35.365 9.066  3.901 .000 
 KETERAMPILAN 
MENGAJAR 
.290 .051 .540 5.672 .000 
a  Dependent Variable: MOTIVASI BELAJAR 
d. Uji Persamaan Signifikansi Regresi 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Persamaan Signifikansi Regresi Persepsi Peserta Didik tentang 
Keterampilan Mengajar Guru dan Pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar 





Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3570.037 1 3570.037 32.169 .000(a) 
 Residual 8656.163 78 110.976   
 Total 12226.200 79    
a  Predictors: (Constant), KETERAMPILAN MENGAJAR 
b  Dependent Variable: MOTIVASI BELAJAR 
 
e. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi X dan Y 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Signifikansi Koefisien Korelasi X dan Y Persepsi Peserta Didik 
tentang Keterampilan Mengajar Guru dan Pengaruhnya terhadap Motivasi 
Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMA 



















Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .525a .276 .266 10.65522 .276 29.688 1 78 .000 
a  Predictors: (Constant), KETERAMPILAN MENGAJAR 
  
Lampiran III : Dokumentasi Penelitian 
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BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
B. Rumusan Masalah 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
BAB II  TINJAUAN TEORETIS 
A. Persepsi Peserta Didik tentang Keterampilan Mengajar Guru 
B. Motivasi Belajar 
C. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
D. Kerangka Pikir 
E. Hipotesis Penelitian 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
B. Populasi dan Sampel 
C. Metode Pengumpulan Data 
D. Instrumen Penelitian 
E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 








BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar guru pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 
12 Makassar. 
2. Motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas X di SMA Negeri 12 Makassar. 
3. Persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar guru dan 
pengaruhnya terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 12 Makassar. 
B. Pembahasan 
1. Persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar guru pada 
mata pelajaran Pedidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 
12 Makassar 
2. Motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas X di SMA Negeri 12 Makassar. 
3. Persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar guru dan 
pengaruhnya terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 12 Makassar. 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan 
B. Implikasi Penelitian 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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